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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel beriku : 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba B Be ة

 ta T Te ث

 ṡa ṡ es (dengan titik diatas) د

 jim J Je س

 ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ط

 kha kh ka dan ha ػ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik diatas) ر

 ra R Er س

 zai Z Zet ص

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ظ

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ؼ

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‛ apostrof terbalik‛ ع

 gain G Ge غ
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 fa F ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ن

 lam L El ي

َ mim M Em 

ْ nun N En 

ٚ wau W We 

ٖ ha H Ha 

 hamzah ‟ Apostrof ء

ٞ ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 
 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u u ـُ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
 

 
Fathah dan ya ai a dan i 

 

 
Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh : 

١فَْ وَ    : kaifa  

يَ  ْٛ  Haula :عَ

3. Maddah 
 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ٜ.َ..

 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas 

 

 

Dammah dan wau 
Ū 

 

u dan garis diatas 

Contoh : 

 
4. Tā’ marbūtah  

Transliterasi untuk Tā’ marbūtah ada dua, yaitu: Tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan Tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan Tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

  

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  سَؤْضَتُ الأطَْفبَيِ 

سَةُ  هٛ َٕ ُّ ذ٠ِْٕتَُ اٌْ َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah :  ا

 : al-hikmah 

 

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

  

Jika huruf  ٜber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 , maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi (ī).  

Contoh : 
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6. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

  

8.  Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 



 
 

xiv 
 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risalah fī Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jal𝑎  lah   

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf  hamzah. 

Contoh : 

  

Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

  

10. Huruf Kapital  

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
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Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥāmid Abū) 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramaḍan al-lażī unzila fihi al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī  

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd  

Al-Ṭūfi 

Al-Maṣlaḥah fi al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subhanahu wa ta‟ala 

saw.  = sallallahu „alaihi wa sallam 

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imran/3:4 

IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

IT = Teknologi Informasi 

IPK = Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD = Kompetensi Dasar 

KI = Kompetensi Inti 

E-modul = Elektronik Modul 

ADDIE = Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation 

HTML = Hyper Text Markup Languange 

Epub = Elektronic Publication 

CD = Compact Disc 

Jl. = Jalan 
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ABSTRAK 

Fathania Masri, 2022 Pengembangan E-modul Berbantuan Matematika 

Berbantuan Calibre Pada Pembahasan Materi Relasi dan Fungsi di SMP 

Negeri 5 Palopo. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Tarbiah Dan Ilmu Keguruan,Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 

Di bimbing oleh Munir Yusuf dan Nilam Permatasari Munir. 

Skripsi ini membahas tentang Pengembangan e-modul matematika Berbantuan 

calibre Pada Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi di SMP Negeri 5 Palopo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran prototype pengembangan e-

modul matematika berbantuan calibre Pada Pembahasan Relasi dan Fungsi. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development (R & 

D), dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analyze), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Palopo 

dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII. Untuk mengetahui kelayakan 

produk, peneliti menyebar angket kepada validator ahli materi dan ahli media 

serta angket praktis dan angket efektifan kepada siswa kelas VIII di sekolah 

tersebut.. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penilaian berdasarkan angket 

angket validasi ahli media dan desain e-modul diperoleh skor persentase 79,16% 

yang berarti “valid”. Hasil validasi dari ahli materi/isi e-modul diperoleh skor 

persentase 82,5% termasuk dalam kategori “sangat valid”. Hasil praktikalitas dari 

pendidik pembelajaran matematika didapatkan skor persentase sebesar 85,86% 

dengan kategori”sangat praktis”. Kemudian tingkat praktikalitas dari peserta didik 

diperoleh skor rata-rata 79,86% yang berada pada kategori “praktis”. Dan hasil 

keefektifan dari peserta didik diperoleh skor 0,34 dengan kategori “Peningkatan 

sedang” atau “efektif”. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwae-

modul berbantuan calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi valid, praktis 

dan efektif untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. 

Kata Kunci :Calibre, E-modul, Pengembangan, Media Pembelajaran,  Relasi dan 

Fungsi 
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ABSTRACT 

Fathania Masri, 2022 Development of Caliber-Assisted Mathematics-Assisted E-

module in Discussion of Relation and Function Materials at SMP Negeri 5 

Palopo. Thesis of Mathematics Education Study Program, Faculty of 

Education and Teacher Training, Palop State Islamic Institute (IAIN), 

supervised by Munir Yusuf and Nilam Permatasari Munir. 

This thesis discusses the development of the Caliber-Assisted Mathematics e-

module on the subject of relations and functions at SMP Negeri 5 Palopo. This 

study aims to determine the description of the prototype for the development of a 

caliber-assisted mathematical e-module in the Discussion of Relations and 

Functions. This type of research is research and development research and 

development (R & D), with the ADDIE model consisting of five stages, namely 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. This research was 

conducted at SMP Negeri 5 Palopo with the research subject being class VIII 

students. To determine the feasibility of the product, the researcher distributed a 

questionnaire to the validators of material experts and media experts as well as 

practical and effectiveness questionnaires to class VIII students at the school. The 

data analysis techniques used were descriptive qualitative and quantitative 

descriptive data analysis. The results of the assessment based on a media expert 

validation questionnaire and e-module design obtained a percentage score of 

79.16% which means "valid". The validation results from the e-module 

material/content experts obtained a percentage score of 82.5% which was 

included in the "very valid" category. The results of the practicality of 

mathematics learning educators obtained a percentage score of 85.86% in the 

"very practical" category. Then the practicality level of the students obtained an 

average score of 79.86% which is in the "practical" category. And the results of 

the effectiveness of the students obtained a score of 0.34 with the category 

"Medium improvement" or "effective". Based on these results, it can be concluded 

that the calibre-assisted e-module in the discussion of relational and function 

materials is valid, practical and effective to be used as learning media. 

Keywords: Caliber, Mathematics E-module, Development, Learning Media, 

Relations and Functions 
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 اٌٍّخع
 

فٟ ِٛضٛع اٌعلالبث  ع١بس. "حط٠ٛش اٌٛعذة الإٌىخش١ٔٚت ٌٍش٠بض١بث بّسبعذة ٢ٓ٢٢فخب١ٔب ِبغشٞ،

فبٌٛفٛ" بغذ ضعبت اٌخذس٠س اٌش٠بض١بث و١ٍت اٌخشب١ت ٚاٌعٍَٛ  ٥ٚاٌٛظبئف ف١بٌّذسست اٌزب٠ٛٔت اٌغى١ِٛت سلُ 

 ١ٔلاَ ب١شِبحبسبسٞ ١ِٔٛش. اٌخع١ّ١ٍت اٌضبِعت الإسلا١ِت اٌغى١ِٛت فبٌٛفٛ. أضشفج ١ِٔٛش ٠ٛسف ٚ

 

فٟ ِٛضٛع اٌعلالبث  ع١بسحٕبلص ٘زٖ اٌبغذ حط٠ٛش حط٠ٛش اٌٛعذة الإٌىخش١ٔٚت ٌٍش٠بض١بث بّسبعذة 

فبٌٛفٛ.حٙذف ٘زٖ اٌبغذ إٌىخعشف عٍٝ اٌػٛسة  ٥ٚاٌٛظبئف ف١بٌّذسست اٌزب٠ٛٔت اٌغى١ِٛت سلُ 

فٟ ِٛضٛع اٌعلالبث ٚاٌٛظبئف. ٘زا إٌٛع  ع١بسإٌّٛرص١تحط٠ٛش اٌٛعذة الإٌىخش١ٔٚت ٌٍش٠بض١بث بّسبعذة 

اٌزٞ ٠خىْٛ ِٓ خّس  آدٞ، ِع ّٔٛرس اٌبغذ ٚاٌخطِٛٞٓ اٌبغذ ٘ٛ اٌبغذ ٚاٌخط٠ٛش اٌبغذ ٚاٌخط٠ٛش 

ِشاعً، ٟٚ٘ اٌخغ١ًٍ ٚاٌخػ١ُّ، اٌخط٠ٛش ٚاٌخٕف١ز ٚاٌخم٠ُٛ. حُ إصشاء ٘زا اٌبغذ فٟ اٌّذسست اٌزب٠ٛٔت 

ذ أٞ طلاة اٌػف اٌزبِٓ. ٌخغذ٠ذ صذٜٚ إٌّخش، ٠مَٛ اٌببعزْٛ فبٌٛفٛ ِع ِٛضٛع اٌبغ ٥اٌغى١ِٛت سلُ 

بخٛص٠ع الاسخب١بٔبث عٍٝ ِذلمٟ اٌّٛاد ٚخبشاء الإعلاَ ٚوزٌه اسخب١بٔبث ع١ٍّت ٚفعبٌت ٌطلاة اٌػف اٌزبِٓ 

ببٌّذسست. ٠خىْٛ إٌّٛرس الأٌٟٚ إٌٙبئٟ ٌٛسبئط اٌخعٍُ اٌّطٛسة ِٓ عذة غفغبث، ٟٚ٘ غفغت اٌغلاف 

اٌىفبءاث ٛ ١ٍّبث الإوّبي ٚغفغت اٌٛغف،غفغبحذِت ٚغفغت د١ًٌ اٌذساست ٚغفغت حعٚغفغت اٌّم

ٚغفغبث اٌّٛاد ٚع١ٕبث اٌػفغبث ٚاخخببساث اٌىفبءة ٚاٌخّبس٠ٓ ٚالإصببت  ِؤضش إٔضبص اٌىفبءةٚ الأسبس١ت

غف١ت اٌٛغف١ت عٍٝ اٌػفغبث اٌشئ١س١ت ٚاٌبب١ٍٛغشاف١ب.حم١ٕت حغ١ًٍ اٌب١بٔبث اٌّسخخذِت ٟ٘ حغ١ًٍ اٌب١بٔبث اٌٛ

عػً ٚاٌى١ّت.حسخٕذ ٔخبئش اٌخم١١ُ إٌٝ اسخب١بْ اٌخغمك ِٓ غغت خب١ش ٚسبئً الإعلاَ ٚحػ١ُّ ٚعذة إٌىخش١ٔٚت

ِّب ٠عٕٟ "غبٌظ".ٔخبئش اٌخغمك ِٓ اٌّٛاد / اٌّغخٜٛ  ٚسخت عطشٔسبٗ ِئ٠ٛٗسبعون عٍٝ ٔسبت 

ئت "غبٌغت صذاً".عػٍج ٔخبئش ضّٓ ف خّست ٚرّبٕٔٛٔسبٗ ِئ٠ٛٗعػً عٍٝ ٔسبت اٌخبشاءٚعذة إٌىخش١ٔٚت

فٟ فئت "عٍّٟ  خّست ٚرّبْٔٛ ٚسخت ٚرّبٕٔٛٔسبٗ ِئ٠ٌّٛٗعٍّٟ اٌش٠بض١بث عٍٝ ٔسبت  اٌخطب١ك اٌعٍّٟ

فٟ اٌفئت  ٚسبعْٛ ٚسخت ٚرّبٕٔٛٔسبٗ ِئ٠ٛٗتسعة خٜٛ اٌعٍّٟ ٌٍطلاة عٍٝ ِعذي صذاً".رُ عػً اٌّس

 ٚرّبْٔٛ ، أسبعت عطشٔسبٗ ِئ٠ٛٗ رّب١ٔتٔسبت"اٌع١ٍّت". ٚعػٍج ٔخبئش فعب١ٌت اٌطلاة عٍٝ 

فٟ فئت "فعبي صذا".بٕبءً عٍٝ ٘زٖ إٌخبئش ٠ّىٓ اٌمٛي رٌىٛعذة إٌىخش١ٔٚتبّسبعذة فٟ ِٕبلطت اٌّٛاد  

 ٚاٌٛظبئف اٌعلائم١ت اٌػبٌغت ٚاٌع١ٍّت ٚاٌفعبٌت لاسخخذاِٙب وٛس١ٍت ٌٍخعٍُ.
 

 اٌعلالبث ٚاٌٛظبئف، ع١بسٌخع١ّ١ٍت، وٍّبث أسبس١ت :اٌخطٛس،اٌٛعذة الإٌىخش١ٔٚت ٌٍش٠بض١بث،اٌٛسبئط ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran 

yang sulit untuk dimengerti. Selama ini, pada umumnya siswa hanya bermodal 

menghafal rumus untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Hal tersebut 

dikarenakan matematika bersifat abstrak dan membutuhkan konsep-

konsep.
1
Sehingga siswa memerlukan motivasi dan semangat untuk belajar  

matematika dan ilmu pengetahuan lainya. Terdapat banyak ayat Al-Qur‟an yang 

memotivasi seseorang untuk menuntut ilmu pengetahuan. Salah satunya Al-

Qur‟an surat Al-Mujaadilah Ayat/58:11. 

ُ لكَُمْْۚ  ا اذَِا قِيْلَ لكَُمْ تفََسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ  وَاذَِا قِيْلَ انْشزُُوْا فَانْشزُُوْا يرَْفَعِ اللّٰه

ُ  ممَِا تعَْمَلوُْنَ بَمِيْر  دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Terjemahanya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan.
2
 

 

Berdasarkan penjelasan dari ayat 11 surah Al-Mujadilah ini dapat kita 

pahami bahwa Allah swt akan meningikan derajat bagi orang-orang yang beriman 

dan yang memiliki pengetahuan, yang mana pengetahuan itu sendiri akan 

                                                             
1
 Yenni Meidawati, “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbng Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 1, 

no. 2 (2014) h. 2. 
2
 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Keluarga, ( Semarang: Karya 

Toha Putra, 2000), h. 793. 
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diperoleh dari proses pendidikan. Mengingat kedudukan matematika yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan, guru diharapkan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi siswa dan menentukan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 sebagai upaya 

peningkatan kualitas pendidikan.  

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan termasuk dalam proses 

pembelajaran. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah sangat 

berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat bantu mengajar di sekolah dan 

lembaga pendidikan lainya. Perkembangan TIK juga sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan internet. Kehadiran internet telah memberikan dampak terhadap 

kehidupan dalam berbagai aspek. Keberadaan internet pada masa pandemi ini 

sangat cukup menjadi sebuah kebutuhan bagi manusia. Yang mana kondisi ini 

juga dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku peserta didik dan dapat pula 

berpengaruh pada gaya belajar peserta didik. Dengan kata lain, setiap orang 

ataupun perserta didik perlu meningkatkan kualitas dirinya untuk dapat 

beradaptasi dengan berbagai tuntutan yang berkembang dalam menghadapi 

tantangan.
3
 

 Hal baru yang lagi berkembang pada saat ini adalah cyber teaching atau 

pengajaran maya, yang merupakan suatu proses pengajaran yang menggunakan 

internet. Istilah lainya yaitu e-learing. E-learning adalah pembelajaran yang 

menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk 

                                                             
3
 Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan”, Jurnal 

Pendidikan Isalam, no. 8, 2017. https://media.neliti.com 
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menyampaikan isi pembelajaran.
4
 Salah satu perkembangan dari e-learning dalam 

dunia pendidikan yaitu berupa transformasi buku cetak menjadi sebuah bahan ajar 

berupa e-learning book. E-book adalah singkatan dari elektronik book merupakan 

buku dalam versi digital, yang dapat digunakan melalui perangkat elektronik.
5
 E-

book membantu pendidik dalam mengefektifkan dan mengefisiensikan waktu 

pembelajaran, dengan berkembangan e-book, maka berkembang pula sumber 

bahan ajar berbasis E-modul.  

 Matematika merupakan salah satu rumpun ilmu yang digunakan untuk 

mengukur kemajuan pendidikan disuatu negara. Pemahaman suatu negara 

terhadap matematika dibandingkan secara rutin melalui Proram for International 

Student Assesment (PISA). Melalui penilaian seperti ini dapat terlihat kualitas 

pembelajaran matematika di Indonesia dibandingkan dengan negara lain. 

Berdasarkan hasil PISA mengukur kemampuan membaca, matematika, dan sain 

pelajar usia 15 tahun, pada tahun 2000 kemampuan matematika siswa Indoneisa 

berada pada urutan ke-39 dari 41 negara dengan nilai kemampuan matematika 

sebesar 367, tahun2003 di urutan ke-38 dari 40 negara dengan nilai sebesar 360, 

tahun 2006 diurutan ke-50 dari 56 negara dengan nilai sebesar 396, tahun 2009 di 

urutan ke-61 dari 65 negara dengan nilai sebesar 371, tahun 2015 di urutan ke = 

63 dari 69 negara dengan nilai sebesar 386, tahun 2010 di urutan ke-64 dari 65 

negara dengan nilai sebesar 375, tahun 2015 di urutan ke-63 dari 69 negara 

dengan nilai sebesar 386 dan pada tahun 2018 di urutan ke-73 dari 79 negara 

                                                             
4
 Rusman, Kurniawan, D., dan Rijayana, C., 2013 Pembelajaran Berbasis Teknologi 

informasi dan Komunikasi, Rajawali Pers, Jakarta. 
5
 Fitria, T. N., dan Heliawan, Y. A., 2017,Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Prodi S1 

Akutansi dalam Memahami Buku, e-Book dan Artikel/Jurnal Akutansi Berbahasa Inggris, Jurnal 

Akutansi dan Pajak, No.2., Vol. 17, hal. 1-13. 
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dengan nilai sebesar 379. Berdasarkan hasil PISA Indonesia selalui berada pada 

posisi bawah dan konsisten sejak dari awal bergabung yaitu tahun 2000 sampai 

2018.
6
 

 Dari data PISA tersebut memberikan gambaran tentang ketidaksesuaian 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dilapangan sehingga kemampuan 

matematika di Indonesia masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa hanya 

dituntut untuk belajar dengan cara menghafal yang seharusnya siswa didorong 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswadengan latihan-latihan yang 

diberikan. 

 E-modul merupakan suatu paket pengajaran yang memuat satu unit konsep 

dari bahan ajar berbasis yang disajikan dalam bentuk digital.
7
 Cara menggunakan 

E-modul sangat mudah, hanya memerlukan laptop atau handphone berbasis 

android yang online, dan untuk membuatnya juga cukup mudah. Pembuatan E-

modul cukup memerlukan microsoft word atau PDF dan Calibre. 

 Calibre merupakan perangkat lunak yang gratis, Open Source dan lintas 

platform dalam desain serta bisa berjalan Linux, OSX dan Windows. Perangkat 

lunak ini menyimpan file e-book dalam database bersama dengan metadata 

dengan mudah diedit untuk menggambarkan setiap buku, serta sinkron dengan e-

                                                             
6
 La Hewi dan Muh. Shaleh, “Refleksi Hasil PISA (The Programme For International 

Student Assesment): Upaya perbaikan Bertumbuh Pada Pendidikan anak Usia Dini”, Jurnal 

Golden Age 4, no 01 (30 Juni 2020): 30-41 https://doi.org/10.29408/jga.v4i01.2018. 
7
 Fausi, M., 2015, Pengembangan Media E-modul Mata Pelajaran Produktif Pokok Bahasan 

“Instalasi Jaringan LAN (Local Area Network)” untuk siswa Kelas XI Jurusan Teknik Komputer 

Jaringan di SMK Negeri 1 Labang Bangkalan Madura, Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan, 

No. 1,Vol. 1, hal. 1-9. 



5 
 

 
 

book reader.
8
. Sehingga E-modul dapat digunakan oleh guru sebagai media 

pembelajaran dan sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta didik 

 Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan pada salah satu guru 

matematika kelas VIII di SMP Negeri 5 Palopo, dengan Ibu Merlin Grace Rupa, 

S.Pd. Beliau mengatakan masih banyak siswa yang beranggapan bahwa 

matematika adalah pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami. Beliau juga 

mengatakan bahwa media pembelajaran yang beliau gunakan hanya menggunakan 

alat peraga, dan buku sebagai media pembelajaran, sedangkan media 

pembelajaran seperti e-modul berbantuan calibre belum pernah beliau gunakan. 

Dan beliau juga menginformasikan dan memperlihatkan hasil nilai ulangan siswa  

dimana pemahaman siswa pada materi relasi dan fungsi masing kurang, 
9
. 

 Berdasarkan dari penjelasan tersebut mengenai mindset siswa tentang 

pembelajaran matematika yang membosankan dan sulit dipahami. Sehingga 

peniliti tertarik untuk melakukan dengan judul. “Pengembangan E-modul 

Berbantuan Calibre Pada Pembahasan Materi Relasi dan Fungsi Di SMPN 5 

Palopo”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan sub-sub permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana prototype akhir pengembangan e-modul berbantuan calibre pada 

pembahasan materi relasi dan fungsi di SMP Negeri 5 Palopo? 

                                                             
8
 Saepuloh, D., 2016, Perpustakaan Elektronik (E-Library) Menggunakan CalibreJurnal 

Pari, No. 2, Vol. 2, hal. 92-96. 
9
 Merlin Grace Rupa, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 5 Palopo, “ 

Wawancara di SMP Negeri 5 Palopo” tanggal 2 Februari 2021 
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2. Apakah hasil pengembangan e-modulberbantuan calibre pada pembahasan 

materi relasi dan fungsi memenuhi kriteria valid? 

3. Apakah hasil pengembangan e-modulberbantuan calibre pada pembahasan 

materi relasi dan fungsi memenuhi kriteria praktis? 

4. Apakah hasil pengembangan e-modulberbantuan calibre pada pembahasan 

materi relasi dan fungsi memenuhi kriteria efektif? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini,yaitu: 

1. Untuk mengetahui prototype akhir pengembangan e-modul berbantuan 

calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi. 

2. Untuk mengetahui kevalidan hasil pengembangan e-modul berbantuan 

calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi . 

3. Untuk mengetahui kepraktisan hasil pengembangan e-modul berbantuan 

calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi . 

4. Untuk mengetahui keefektifan hasil pengembangan e-modul berbantuan 

calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi . 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka 

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan  kontribusi terhadap pembelajaran terutama e-modul yang digunakan 
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dengan berbatuan calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi yang dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalah siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai inovasi baru yang dapat 

memudahkan guru untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan. 

b. Bagi Peseta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

menunjang dan mempermudah dalam mempelajari pelajaran matematika pada 

pokok pembahasan relasi dan fungsi. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan 

peneliti dalam mengembangkan e-modul pembelajaran di sekolah dan sebagai 

rujukan peneltian yang relevan bagi penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran serta meningkatkan kualitas dalam pembelajaran matematika 

siswa dengan menggunakan bahan ajar e-modul berbantuan caliber pada materi 

relasi dan fungsi. 

3. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Pengembangan e-modul berbantuan calibre pada pembahasan materi relasi 

dan fungsi memiliki spesifikasi produk sebagai berikut: 
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1. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah e-modul matematika 

berbantuan caliber pada pembahasan materi relasi dan fungsi. 

2. Pengembangan media pembelajaran matematika berbantuan caliber disajikan 

dalam bentuk epub sehingga lebih mudah di akses dan disebarluaskan. 

3. Media pembelajaran matematika disusun sesuai dengan tuntunan kurikulum 

tentang pokok bahasan materi relasi dan fungsi untuk peserta didik. 

4. E-modul pembelajaran yang dikembangkan ini ditujukan sebagai rencana 

pembelajaran dan sumber belajar peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. 

5. E-modul pembelajaran yang dikembangkan ini kapasitasnya cukup ringan 

untuk sejenis file berupa EPUB. 

6. Dalam mengembangkan e-modul matematika yang dihasilkan berisikan tiga 

bagian yaitu bagian pendahuluan, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 

7. Media pembelajaran matematika yang dihasilkan didalamnya mengandung 

beragam macam gambar-gambar, video, dan audio pembelajaran. Media 

pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan visualisasi yang jelas 

terhadap materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. E-modul ini 

dibuat bukan untuk menggantikan peran guru, tetapi untuk membimbing 

peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik memperoleh kemudahan 

dalam memahami materi pembelajara. 

4. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah: 
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a. Pengembangan e-modul ini dapat membantu siswa meningkatkan potensi 

otak, kemapuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalah matematis. 

b. Pemanfaatan e-modul ini dapat meningkatkan hasil belajar karena materi 

yang disajikan secara variatif dan menarik . 

c. Peserta didik dapat belajar secara mandiri 

d. Item-item dalam validasi mencerminkan penilaian produk yang 

dikembangkan secara luas, menyatakan layak dan tidaknya produk untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Produk yang dikembangkan menggunakan e-modul matematika 

berbantuan calibre hanya memuat materi relasi dan fungsi untuk peserta 

didik tingkat SMP/MTs kelas VIII 

b. Dosen validasi masukan pada e-modul matematika ini berjumlah 2 orang 

untuk ahli materi dan ahli media, serta guru berjumlah 1 orang untuk ahli 

pembelajaran matematika. 

c. Pengembangan e-modul matematika dalam penelitian ini dibatasi pada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo. 

d. Uji coba produk dilakukan di SMP Negeri 5 Palopo kelas  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan Donna Resfina Ulfa yang berjudul 

“Pengembangan E-book berbasis Aplikasi Calibre Pada Materi Ekonomi 

Kelas X MAN 2 Palembang” menunjukan bahwa kevalidan media adalah 

78,46% dengan kategori valid, dan materi sebesar 94% dengan kategori 

sangan valid. Dengan demikian, produk berupa e-book berbasis calibre pada 

materi ekonomi kelas X semester genap yang dikembangkan peneliti sudah 

tergolong valid, praktis, dan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar 

peserta didik.
1
 

2. Penelitian yang dilakukan Anissa Fitri yang berjudul “Pengembangan e-

modul Berbantuan Sigil Software Pada Materi Relasi dan Fungsi”  

menunjukan bahwa e-modul berbantuan Calibre pada materi relasi dan fungsi 

layak dan efektif untuk dijadikan alat bantu pembelajaran.
2
 

3. Penelitian yang dilakukan Andre Diofanu, Satrio Hadi Wijoyo dan Satrio 

Agung Wicaksono yang berjudul “Pengembangan E-modul Berbasis 

Electronik Pumblication (EPUB) Menggunakan Model Pengembangan 

                                                             
1
 Ulfa, Donna Resfina, Deskoni Deskoni, and Dewi Koryati. “Pengembangan Ebook 

Berbasis Aplikasi Calibre Pada Materi Ekonomi Kelas X MAN 2 Palembang.” Skripsi Sriwijaya 

University, 2019. 
2
 Anisa Fitri,“Pengembangan E-Book Berbasis Multimedia Interaktif Mengunakan Aplikasi 

Sigil Pada Materi Alat Optik SMA/MA” Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020. 
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ADDIE Pada Mata Pelajaran Pemrograman Dasar di SMK Negeri 4 

Malang” menunjukan bahwa hasil dari proses pengembangan yaitu konten 

video, E-modul, dan hasil validasi materi, media dan intsrumen dengan rata-

rata hasil valid.
3
 

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang relevan 

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4 

1 Nama 
Dona Resfina 

Ulfa 
Annisa Fitri 

Andre 

Diofanu, 

Satrio Hadi 

Wijoyo, dan 

Satrio Agung 

Wicaksono 

Fathania 

Masri 

2 
Tahun 

Penelitian 
2019 2020 2020 2022 

3 
Model 

Pengembangan 
Rowntree ADDIE ADDIE ADDIE 

4 

Software 

Pembangun 

Media 

Calibre 
Sigil 

Software 
Vegas Pro Calibre 

5 Materi Ekonomi 
Relasi dan 

Fungsi 

Pemrograman 

Dasar 

Relasi 

dan 

Fungsi 

6 

Tingkat 

Subjek 

Penelitian 

SMA SMP SMA SMP 

7 
Kegiatan Uji 

Coba 

Sacara 

Langsung 

Secara 

Langsung 

Secara 

Langsung 

Secara 

Langsung 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan, maka penulis 

bermaksud untuk mengembangkan e-modul berbantuan calibre pada pembahasan 

materi relasi dan fungsi. penelitian tentang pengembangan e-modul ini diharapkan 

                                                             
3
 Andre Diofanu, Satrio Hadi Wijoyo, Satrio Agung Wicaksono, “Pengembangan E-modul 

Berbasis Elektronik Publication (EPUB) Menggunakan Model Pengembangan ADDIE Pada Mata 

Pelajaran Pemrograman Dasar di SMK Negeri 4 Malang” Jurnal Pengembangan Teknologi 

Informasi dan Ilmu Komputer , no.7,(2020), h.2204-2211 
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dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi dan dapat membantu guru 

dalam proses pembelajaran didalam kelas. Selain itu diharapkan dengan 

dikembangkan e-modul ini, siswa dapat lebih aktif dan lebih praktis dalam 

pengunaanya karena mudah diakses dimanapun dan kapanpun dengan 

keterbatasan fasilitas yang disediakan sekolah. 

B. Landasan Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

Dalam dunia pendidikan R&D mulai diperkenalkan pada sekitar tahun 

1960-an. Pada tahun 1965 United States Office Of Education, sebuah lembaga 

pendidikaan di Amerika, melalui R&D seperti yang dikembangkan dalam dunia 

industri mengembangkan produk, bahan ajar dan prosedur dalam bidang 

pendidikan yang dapat dijadikan prototype hasil pendidikan, selanjutnya 

prototype itu di tes, direvisi dan dapat disesuaikan dengan tujuan tertentu.
4
 

Pengembangan sering diartikan sebagai suatu proses atau langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk sebelumnya. 

Menurut Putra, yang dimaksud dengan pengembangan yaitu suatu metode 

penelitian yang dibuat secara sistematis dan bertujuan untuk mencari serta untuk 

merumuskan, memperbaiki, mengembangkan dan menguji keefektifan produk 

atau model tertentu yang lebih efektif dan unggul.
5
 

Pengembangan merupakan kegiatan pengembangan suatu produk yang 

efektif untuk meningkatkan daya tarik peserta didik agar lebih giat jika produk 

yang dikembangkan  menarik untuk digunakan di sekolah. Produk yang biasanya 

                                                             
4
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, Jakarta: 

Prenadermedia Group, 2013 
5
 Riska Permata Sari, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan 

pendekatan Gapura Bumbu Pringsewu dalam Memahami Konsep Lingkaran”. Skirpsi Pendidikan 

Matematika Universitas Islam Negeri Lampung, 2020. http://repository.redenintan.ac.id/10068/. 
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adalah video, buku, alat bantu pembelajaran di kelas maupun diluar kelas. 

Kualitas terlaksana secara teratur dan sistematis, manfaat ilmu pengetahuan dan 

teknologi sudah menyatakan keabsahannya dan memajukan ilmu ilmu yang telah 

ada. Dan produk harus dikembangkan supaya menciptakan sumber daya manusia 

yang produktif dan bermutu.
6
 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapt berfungsi 

di masyarakat luas, maka diperlukan peneliti untuk menguji keefektifan produk 

tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan 

produk, sehingga metode yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan. Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan  (research and development) cukup beragam. Salah 

satu model pengembangan yang dapat digunakan yaitu model ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE merupakan 

salah satu model desain pembelajaran.
7
 

2. E-modul 

Dari awal penggunaan media cetak hingga media digital, perkembangan 

media saat ini telah mengalami masa perubahan. Hal tersebut berdampak pada 

bidang pendidikan khususnya dalam tampilan media pembelajaran. Penyajian 

                                                             
6
 Sari, “Pengembangan Modul  Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Gapura 

Bambu Pringsewu dalam Memahami Konsep Lingkaran”.Jurnal Pendidikan, no. 1, 

https//doi.org/10.24256/akh.v4il.452 
7
 H. Hartono Norhayati, H. Hasanuddin, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Contextual Teaching and Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah, “JURING (Journal  for resarch in Mathematics 

Learnign), no. 19-32, https://doi.org/1024014/juring.vlil.4771 
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media pembelajaran sudah memanfaatkan media digital, tidak hanya sebatas 

media cetak saja, salah satu contoh penyajian tersebut adalah e-book. E-book atau 

buku elektronik adalah versi elektronik sebuah buku cetak, untuk membacanya 

dibutuhkan perangkat elektronik dan software pembuka khusus. 

Perkembangan teknologi e-book telah mendorong inovasi dalam 

pengembangan materi pembelajaran. Salah satu buku teks yang dapat diubah 

menjadi bentuk elektronik adalah modul. Modul elektronik dapat diartikan 

sebagai perangkat pembelajaran yang dirancang secara elektronik yang memuat 

materi yang menarik dan sistematis untuk mecapai kemampuan yang diharapkan.
8
 

Di era teknologi, banyak teknologi baru yang dapat memberikan lebih 

banyak informasi. Teknologi berkembang seiring dengan perkembangan zaman 

dan akan terus berkembang
9
. Sehubung dengan teknologi menjadi semakin 

canggih dan mudah tersedia dengan harga yang terjangkau, Pada saat ini modul 

yang pada umumnya disajikan dalam bentuk wujud cetakan maka dengan 

menggunakan teknologi elektronik menggunakan komputer modul kini dapat 

disajikan dalam bentuk digital atau disebut dengan e-modul.
10

 

Menurut Cecep,K & Bambang, S. dalam I Gade,  menyatakan bahwa 

media elektronik yang dapat diakses oleh siswa mempunyai manfaat dan 

karakteristik yang berbeda-beda. Jika ditinjau dari manfaatnya media elektronik 

sendiri dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dapat 

                                                             
8
 Rafiqul Fahmi dan Puput Wanarti, Pengembangan Modul Elektronik Plc Pada Standar 

Kompetensi Memprograman … Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol 5 No.3 Tahun 2016, h.712 
9
 Ramadhana Agung Pratama, Saida Ulfa, and Dedi Kuswandi, “Mobile Learning Berbasis 

Game Based Learning Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar”. Jurnal 

Pendidikan: Teori Penelitian dan Pengembangan, 3.6(2018),h. 772 
10
Moh Fausih and T Danang,”Pengembangan media E-modul Mata Pelajaran Produktif 

Pokok Bahasan” Instalasi Jaringan Lan (Local Area Network)‟ Untuk Siswa KelasXI Jurusan 

Teknik Kompter Jaringan di SMKN 1 Labang”, Jurnal Mahasiswa Teknologi 

Pendidikan,no.9.20(2015),h.2 
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meningkatkan kualitas pembelajaran.
11

E-modul atau modul elektronik adalah 

modul cetak versi elektronik ini dapat digunakan dengan perangkat elektronik 

seperti komputer, laptop, ponsel atau perangkat elektronik lainya dan 

membukanya menggunakan software khusus. Menurut Wijayanto dan Zuhri yang 

dikutip friska septiani. Modul elektronik atau e-modul merupakan tampilan 

informasi dalam format buku yang disajikan secara elektronik dengan 

menggunakan CD, disket, hard disk, atau flasdisk dan dapat dibaca dikomputer 

atau alat pembaca buku elektronik.
12

 

E-modul atau yang biasa dikenal dengan modul berbasis elektronik dapat 

diartikan sebagai media/alat belajar-mengajar yang dibuat dan disusun dengan 

format digital yang dikemas dengan lebih interaktif, memiliki materi sistematis, 

menarik, dan mudah dipahami untuk mencapai kompetensi pembelajaran.
13

 

Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam e-modul yaitu cover, profil e-

modul, petunjuk penggunaan e-modul, kompetensi pembelajaran, peta konsep, 

lembar kegiatan atau materi, lembar evaluasi atau latihan, lembar kunci jawaban, 

daftar pustaka.
14

 

Adapun yang dimaksud e-modul dalam penelitian ini adalah sebuah 

sumber belajar berupa modul noncetak yang praktis dan efesien yang dapat 

                                                             
11

 I Gede Agus Saka Prasetya, “Pengembangan E-modul Pada Mata Pelajaran Pemodelan 

Perangkat Lunak Kelas XI Dengan Model Problem Based Learning Di SMKN 2 Tabanan, “ 

Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan 14, n0. 1 (2027): 98 
12

 Friska Septiani Silitonga, “Desain E-modul Berbasis Kemaritiman Pada Matakuliah 

Kimia Lingkungan Dengan Pendekatan Projek Based Learning,”Jurnal Zarah 6, no.2 (2018);63-

67, https://doi.0rg/10.3162/zarah.v6i2.773. 
13

Rafiqul Fahmi Dian Awaluddin,“Pengembangan Modul Elektronik PLC Pada Standar 

Kompetensi Memprogram Peralatan Sistem Pengendali Elektronik Dengan PLC Untuk SMK 

Raden Patah Kota Mojekerto” Jurnal Pendidikan Teknik Elektronik, no.05 (2016): 6. 
14

 V K Cheva, R Zainul, “ Pengembangan E-modul Berbasis inkuiri Terbimbing pada 

Materi sifat Kepriodikan Unsur untuk SMA/MA kelas X”, Jurnal Edukimia.no.1(2019), 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pendkimia. 
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digunakan kapanpun dan dimanapun peserta didik yang dapat dibuka melalui 

smartphone.  

Kelebihan e-modul dari bahan ajar cetak adalah bahwa e-modul lengkap 

dengan media interaktif seperti video, audio, animasi dan fitur interaktif lain yang 

dapat dimainkan dan diputar ulang oleh siswa saat menggunakan e-modul. E-

modul dinilai bersifat innovatif karena dapat menampilkan bahan ajar yang 

lengkap, menarik, interaktif dan mengemban fungsi kognitif yang bagus. 
15

 

3. Calibre 

a. Pengertian Calibre 

Calibre adalah sebuah aplikasi pengelola perpustakaan e-book.Calibre 

merupakan editor berupa epub yang bersifat open source. Epub (electonik 

publication) adalah format digital yang merupakan format standarisasi yang 

diperkenalkan pada tahun 2011 oleh  Internation Digital Publishing Forum 

(IDPF). Epub merupakan perangkat lunak pengganti dari open e-book yang 

bertugas sebagai format buku terbuka. Epub merupakan file multimedia yang 

dapat diakses dari file yang bertipe html, xhtml,xml, css yang dijadikan satu file 

dengan ekstensi epub. Hal ini karena epub memiliki beberapa fitur yang dapat 

digunakan untuk memodifikasi tampilan e-book. Tidak hanya teks dan gambar 

yang ada di epub, tapi juga ketersediaan perintah untuk memasukan file video dan 

audio, sehinga akan mempercantik tampilan buku. Selain kelebihan tersebut epub 

juga memiliki kelebihan lain yaitu epub bersifat friendly dan mendukung untuk 

diakses dengan banyak perangkat, seperti Android (Dengan menggunakan Ideal, 

                                                             
15
Rahadian Zainul dkk., “Pengenalan Dan Pengembangan E-modul Bagi Guru- Guru 

Anggota MGMP Kimia Dan Biologi Kota Padang Panjang,” Jurnal preprint (INA-Rxiv, 16 

Agustus 2018), https://doi.org/10.31227/osf.io/yhau2. 
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reader, FBReader, Reasly), computer (Diakses di google chrome, plugin, firefox), 

iOS (ireader), Blackberri playbook, sony reader, dan berbagai perangkat lainya.
16

 

Tampilan awal calibre pada gambar 2.1, panel sebelah kanan merupakan 

sampul depan dari epub. Panel tengah berfungsi  manajemen perpustakan dan 

disebelah kiri merupakan metadata. 

b. Fitur-fitur calibre 

Adapun fitur-fitur yang terdapat pada calibre adalah sebagai berikut: 

1) Manajemen Perpustakaan: calibre utamanya adalah program  katalogisasi 

ebook. Perangkat lunak ini menyimpan file e-book dalam database bersama 

dengan metadata dengan mudah diedit untuk menggambarkan setiap buku. 

Hal ini dirancang disekitar konsep buku logis yaitu satu entri dalam 

database yang dapat sesuai dengan ebooks dalam beberapa format. 

Calibre mendukung menyortir buku-buku dalam database dengan ururtan: 

 

 

 

 

 

 

a) Judul:   

b) Penulis :  

c) Tanggal :  

                                                             
16
Rahmat Hidayat dkk,”Pemanfaatan Sigil Untuk Pemanfaatan E-book(Elektronic Book) 

dengan format Epub,”Jurnal Nasional Teknologi dan Sistem Informasi  3, no. 1 (23 April 2017), 

https://teknosi.fti.unand.ac.id/index.php/teknosi/articel/view/190 

Gambar 2.1 Tampilan awal Calibre 
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d) Penerbit :  

e) Penilaian :   

f) Ukuran (Max size of all formats) :  

2) Metadata dengan rincian sebagai berikut: 

a) Series  : Dimana seri bahwa buku milik serial tertentu 

b) Komentar  : Sebuah isian bertujuan umum yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan buku tersebut, menambahkan catatan 

di atasnya. 

c) Tags  : Sebuah sistem yang fleksibel untuk mengkategorikan 

buku. Buku dapat ditandai dengan tag kustom untuk menunjukan 

subjek, status pembacaan, kategori dan lain-lain. 

d) Penyaringan  : Dengan mencari dimetada. Dapat dilakukan 

pencarian lanjutan pada metada 

e) Simpan : Semua buku yang dipilih disimpan dalam struktur folder 

yang disusun oleh penulis dan judul. 

f) ISBN atau judul/penulis  : selain secara manual memasukkan 

metadata juga dapat mengambil gambar cover berdasarkan nomor 

ISBN. 

3) Konversi format  : Calibre mendukung konversi dari (HTML, 

MENYALA, RTF, TXT, PDF(teks sederhana + beberapa gambar)) untuk 
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pembaca e-book SONY berformat LRF. Konversi ini sangat membantu dan 

mendukung fitur-fitur canggih seperti tabel typesetting, dropcaps, gambar 

inline, font tertanam, dan kegunaan lainya. 

4) Sinkronisasi ke perangkat E-reader  :Calibre memiliki drive desain 

perangkat modular yang membuat menambahkan dukungan untuk berbagi 

perangkat pembaca dengan mudah. Pada saat ini, memiliki dukungan untuk 

SONY PRS 500/505. Sinkronisasi mendukung memperbarui metadata pada 

perangkat dari metada diperpustakaan dan penciptaan koleksi pada perangkat 

berdasarkan tag yang didefinisikan dalam tampilan perpustakaan. Jika buku 

memiliki lebih dari satu format yang tersedia, calibre otomatis memilih 

format terbaik ketika meng-upload ke perangkat. 

5) Mengambil berita : Calibre dapat secara otomatis mengambil berita dari 

sejumlah situs, format berita ke e-book dan upload ke perangkat yang 

terhubung. Saat ini ada dukungan untuk menghasilkan e-book LRF. 

Situs berita yang didukung antara lain: 

a) Newsweek 

b) New York Times 

c) The BBC 

d) The Economist 

e) Kompas 

f) Media Indonesia 

Subsistem mengambil berita memiliki desain modular, yang membuat 

mudah untuk menambahkan dukungan untuk situs yang lebih fleksibel. 
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6) Melihat E-book  : Calibre memiliki penampil terintegrasi yang dapat 

menampilkan format file LRF, sehingga hasil konversi dapat dilihat terlebih 

dahulu sebelum meng-upload ke pembaca. Mendukung semua fitur format 

LRF, kecuali dropcaps. 

c. Kelebihan dan kekurangan calibre 

Adapun kelebihan dari calibre yaitu : 1) Dengan calibre beberapa 

keperluan management e-book dipenuhi seperti list buku yang kita miliki, convert 

dari satu format ke format lainya, connect ke e-book reader (kondle, sony prs, 

android, ipad/iphone, dll) dan kita bisa langsung mengatur buku-buku tersebut, 2) 

Fitur download langsung dari situs buku gratis, 3) Convert dari website ke 

dokumen yang bisa dibaca di e-book reader, 4) Mengambil metada seperti cover 

buku, nama buku, pengarang, dll secara otomatis, 5) Dapat memindahkan buku ke 

gedget melalui browser/http (bekerja sebagai web server). Sedangkan kekurangan 

calibre yaitu : 1) Harus menggunakan aplikasi untuk membuka di smartphone.
17

 

2) dikarenakan file yang akan dihasilkan nanti dalam bentu EPUB dimana EPUB 

memeliki karakteristik yang dinamis maka pengguna mungkin akan kehilangan 

tulisan-tulisan yang cantik dan simbol-simbol gaul lainnya apabila perangkat 

kalian tidak mendukung font dan simbol tersebut. 

 

 

 

 

                                                             
17

 Dani Saepuloh, “Perputakaan Elektronik (e-Library) Menggunakan Calibre Elektronic 

Library (E-Library) Uses Calibre” 2 (2016): 5. 
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4. Materi Relasi dan Fungsi 

a. Relasi 

1) Pengertian relasi 

Relasi yaitu misalkan A dan B adalah himpunan. Relasi dari A ke B adalah 

aturan pengaitan/pemasangan anggota-anggota A dengan anggota-anggota B.
18

 

Contoh 1.1 : 

Lena, Mita, Joko sedang membicarakan buah kesukaan masing-masing. Lena 

suka makan apel dan jeruk, mita suka makan anggur, joko suka makan jeruk dan 

mangga. Misalnya A adalah himpunan orang dan B adalah himpunan buah-

buahan. Berdasarkan uraian diatas dapat dituliskan sebagai berikut : 

   {   𝑎    𝑎     }  𝑎    {                   𝑎   𝑎} 

Relasi dari A ke B adalah relasi “ suka makan”. Sebaliknya, relasi dari B 

ke A adalah relasi “ buah kesukaan” 

2) Cara menyatakan Relasi
19

 

a. Diagram Panah 

Contoh: 

 

 

 

 

 

                                                             
18

 Daeng, Syarifudin “Buku Matematika Siswa SMA/MA/SMK/MAK Kelas X” (Revisi 

Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2007),h.164 
19 Sinaga, Bornok, dkk: “Matematika SMA Kelas X” (Revisi Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021),h, 154. 

Gambar 2.2 Diagram Panah 
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Relasi antara himpunan A dan himpunan B dinyatakan oleh arah panah. 

Oleh karena itu, diagram tersebut dinamakan diagram panah 

b. Himpunan pasangan berurutan 

Relasi “Menyukai warna” pada gambar diagram panah diatas dapat juga 

dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan. Anggota-anggota himpunan A 

= {Eva, Roni, Tia, Dani} dipasangkan dengan anggota-anggota himpunan B = 

{merah, hitam, biru} sebagai berikut: 

Pernyataan ”Eva menyukai warna merah” ditulis (Eva, merah) 

Pernyataan ”Roni menyukai warna hitam” ditulis (Roni,hitam) 

Pernyataan “Tia menyukai warna merah” ditulis (Tia, merah) 

Pernyataan “Dani menyukai warna biru” ditulis (Dani, biru) 

Himpunan pasangan berurutan untuk relasi ini ditulis: {(Eva, merah), 

(Roni, hitam), (Tia, merah), (Dani, biru)}. 

Jadi relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B 

dapat dinyatakan sebagai pasangan berurutan (x,y) dengan x Є A dan y Є B. 

c. Diagram Cartesius 

Relasi pada Contoh diatas dapat dinyatakan dalam diagram Cartesius. 

Anggota-anggota himpunan A sebagai himpunan pertama ditempatkan pada 

sumbu mendatar dan anggota-anggota himpunan B pada sumbu tegak. Setiap 

anggota himpunan A yang berpasangan dengan anggota himpunan B, diberi tanda 

noktah (•). Untuk lebih jelasnya, perhatikan diagram Cartesius yang menunjukan 

relasi “Menyukai warna” berikut: 
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3) Memahami ciri-ciri Fungsi 

Fungsi merupakan salah satu konsep penting dalam matematika dengan 

mengenali fungsi atau hubungan fungsional antar unsur-unsur matematika, kita 

bisa lebih mudah memahami suatu permasalahan, dan menyelesaikannya. Oleh 

karena itu, memahami fungsi merupakan hal yang sangat diharapkan dalam 

belajar matematika. 

Untuk memahami konsep fungsi, perhatikan dengan saksama kasus-

kasusberikut. Misalkan kita mempunyai dua himpunan, yaitu: A = {1, 2, 3} dan 

himpunan B = {a, b}. Berikut beberapa relasi yang mungkin terjadi antara 

anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B. 

1. {(1, a)}  

2. {(1, b)}  

3. {(1, a), (2, a), (3, a)}  

4. {(1, a), (2, a), (3, b)}  

Gambar 2.4 Diagram Kartesius 
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5. {(1, a), (2, b), (3, a)}  

6. {(1, a), (2, b), (3, b)}  

7. {(1, b), (2, b), (3, b)}  

8. {(1, b), (2, b), (3, a)}  

9. {(1, b), ( 2, a), (3, b)}  

10. {(1, b), (2, a), (3, a)} 

Dari 10 relasi di atas, yang bisa dikategorikan sebagai fungsi dari 

himpunan A ke himpunan B adalah relasi nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Jadi, 

hanya ada sebanyak 8 fungsi. Selebihnya, dari contoh di atas, tidak memenuhi 

syarat untuk dikatakan sebagai fungsi A ke B. Dalam konteks fungsi dari 

himpunan A ke himpunan B, maka himpunan A  disebut daerah asal atau domain 

dan himpunan B disebut dengan daerah kawan atau kodomain dari fungsi 

tersebut. Sedangkan himpunan bagian dari himpunan B  yang semua anggotanya 

mendapat pasangan di anggota himpunan A disebut daerah hasil atau range.
20

 

a) Menentukan Rumus Fungsi 

Suatu fungsi dapat ditentukan rumusnya jka nilai data diketahui. 

Bagaimanakah caranya? Untuk menjawabnya, pelajari contoh soal beriku: 

Contoh soal: 

Fungsi h pada himpunan bilangan riil ditentukan oleh rumus h(x) = ax + b 

dengan a dan bilangan bulat jika h(-2) = -4 dan h(1) = 5, tentukan: 

a. Nilai a dan b 

                                                             
20
Abdul Rahman As‟ri, Mohammad Tohir dkk, Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII, 

(Revisi Jakarta:Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, 2007), h.110. 
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b. Rumus fungsi tersebut 

Jawab : h(x) = ax + b 

a. Oleh karena h(-2) =-4 maka h(-2) =a(-2) + b  = -4 

 -2 a + b = -4…..(1) 

h(1) = 5 maka h(1) = a(1) + b = 5 

 a + b = 5 

b = 5 – a …..(2) 

Subtitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) diperoleh: 

-2 a + b = -4 

-2 a + (5 – a)  = -4 

 -2 a + 5 – a = -4 

 -3 a + 5 =-4 

 -3 a = -9 

 a = 3 

Subtitusikan nilai a = 3 ke persaman (2), diperoleh: 

b = 5 – a 

b = 5 – 3 

b = 2 

jadi,nilai a sama dengan 3 dan nilai b sama dengan 2 

b. Oleh karena nilai a = 3 dan nilia b = 2, rumus fungsinya adalah h(x) = 3x 

+ 2. 
21

 

 

                                                             
21
Suharina, Siti “Kupas Tuntas Matematika Untuk Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiya”(Cirebon:2014) hal,9. 
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C. Kerangka Pikir 

Melakukan upaya bersama untuk meningkatkan pendidikan di indonesia, 

salah satu upaya tenaga pendidik adalah melakukan berbagai penelitian untuk 

menemukan masalah dan mencoba berbagai strategi, pendekatan, model, metode, 

dan teknik baru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, kelayakan 

bahan ajar yang digunakan perlu dicek. Oleh karena itu penulis mencoba 

membuat bahan ajar berupa e-modul matematika berbantuan calibre, dan berharap 

dapat mengembangkannya menjadi bahan ajar yang valid dan praktis yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan Research dan Development (Peneliti dan 

pengembangan) dimana pengembanganya menggunakan model IDDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan. Untuk produk, yang dihasilkan yaitu bahan ajar berupa e-

modul berbantuan calibre. Disini peneliti ingin mengetahui apakah 

pengembangan e-modul berbantuan calibre ini memiliki dampak terhadap proses 

pembelajaran dengan melihat pada nilai validitas dan praktisnya. Adapun 

langkah-langkah proses penelitian ini akan dikenalkan pada kerangka pikir 

berikut: 
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Gambar 2.5 Kerangka pikir 

 

 

 

 

Permasalahan yang ditemukan: 

1. Matematika sering dianggap sulit oleh peserta didik 

2. Belum tersedianya media pembelajaran yang 

menekankan pada pemanfaatan IT 

3. Peserta didik memerlukan bahan ajar yang menarik 

Materi Relasi dan 

Fungsi 

Pengembangan e-modul berbantuan calibre pada 

pemahasan materi relasi dan fungsi 

1. Media mudah di 

pahami 

2. Media menarik 

 

Model ADDIE 

Uji coba Produk Pembelajaran materi relasi dan fungsi 

dengan e-modul berbantuan calibre 

Menghasilkan produk berupa e-modul berbantuan 

calibre yang valid dan praktis 

Menghasilkan produk berupa e-modul berbantuan 

calibre yang valid dan efektif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau research and 

developments (R & D). Metode penelitian dan pengembangan atau R&D  metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut.
22

 Pada penelitian ini yang akan 

dikembangkan adalah media pembelajaran dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analyyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Adapun produk yang dihasilkan berupa e-modul berbantuan calibre 

pada pokok bahasan relasi dan fungsi ditingkat SMP/MTs. 

B. Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 5 Palopo, Jl. Domba 

Kelurahan Tammalebba, Kecematan Bara, Kota Palopo. Peneliti melakukan 

peneltian kepada peserta didik kelas VIII. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 5 

Palopo adalah, wakil kepala sekolah menerima kegiatan penelitian yang akan 

dilaksanakan disekolah tersebut dan belum pernah ada peneliti yang 

mengembangkan e-modul berbantuan calibre disekolah tersebut. Adapun waktu 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu pada bulan Januari 2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII, tahun ajaran 

2021/2022. Adapun objek dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa e-modul 

berbantuan calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi ditingkat SMP/MTs. 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & development),(Bandung: 

Alfabet,2016), h.27 
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D. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh penelti 

meliputi beberapa tahapan. Penelitian yang peneliti kembangkan ini mengacu 

pada model pengembangan ADDIE. Adapun tahapan-tahapan model 

pengembangan ADDIE akan diramu dan menghasilkan produk berupa E-modul 

pembelajaran. Berikut uraian tahapan langkah model pengembangan ADDIE yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tahap I Analisis (Analyze) 

Tahap awal yang  dilakukan dalam penelitian ini yaitu tahap penelitian 

pendahuluan. Dimana dalam tahapan ini sesuai dengan modul pengembangan 

ADDIE yang dilakukan peneliti yaitu tahap (Analyze). Dalamtahap ini, kegiatan 

utama adalah menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar dalam tujuan 

pembelajaran. Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis 

perlunya pengembangan bahan ajar dan menganalis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan. Secara garis besar tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:
23

 

a. Analisis Kebutuhan 

  Langkah awal yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini sebelum 

melakukan pengembangan terhadap media pembelajaran adalah kegiatan analisis 

kebutuhan. Analisis kebutuhan adalah alat untuk mengidetifikasi masalah guna 

menentukan tindakan yang tepat. 
24

 Laporan awal atau analisis kebutuhan yang 

sangat penting dilakukan untuk memperoleh informasi awal melakukan 

                                                             
23

Lia Fitria, Pengembangan Lembar Kerja Siswa(LKS) Berbasis Creative Promblem 

solving pada materi barisan dan deret tak hingga kelas XI SMA, (Jambi : Skripsi Universitas 

Jambi, 2015), h. 78-81. 
24

R. Marrison, Gary, Steven M, Ross, Jerrold E. Kemp: Designing Effctive Instruction, 

USA : John Wiley and Sons, inc.th 
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pengembangan. Berdasarkan pengamatan kelas dengan mencari informasi atau 

data terkait hal apa yang dibutuhkan dan mengidentifikasi produk yang sekiranya 

dapat menyelesaikan problematika di SMP Negeri 5 Palopo 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

No Analisis Kebutuhan Peserta didik 

1 

Bahan ajar di SMP Negeri 5 Palopo disana hanya ada buku siswa, buku guru, dan 

modul, berdasarkan informasi yang peneliti temui, siswa belum pernah 

menggunakan media pembelajaran yaitu e-modulyang berbantuan calibre 

2 

Dalam proses pembelajaran matematika disana, fasilitas disana cukup memadai 

untuk pengembangan produk yang peneliti akan kembangkan. Seperti Handphone, 

LCD, Papan tulis dan Spidol 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pendidik 

No Analisis Kebutuhan Pendidik 

1 

Bahan Ajar yang digunakan guru di SMP Negeri 5 Palopo hanya berupa buku 

guru, dimana guru-guru di SMP Negeri 5 Palopo, termasuk guru matematika 

disana belum pernah menggunakan bahan ajar elektronik baik berupa e-modul 

maupun bahan ajar elektronik lainnya. 

2 

Guru-guru di SMP Negeri 5 Palopo, termasuk guru matematika, rata-rata sudah 

dapat menguasai alat elektronik seperti leptop, handphone, dan lain-lain, sehingga 

peneliti lebih mudah memperkenalkan produk yang peneliti kembangkan 

b. Analisis kurikulum 

  Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan dapat sesuai dengan 

tuntunan kurikulum yang berlaku. Kemudian peneliti mengkaji KD untuk 

merumususkan indikator-indikator pencapaian pembelajaran. 

Tabel 3.3 Analisis Kurikulum 

No Analisis Kurikulum 

1 Indikator  Menunjukan suatu relasi dengan 
diagram panah 

 Menunjukan suatu relasi dengan 
diagram kartesius 

 Menunjukan suatu relasi dengan 

pasangan barurutan 

 Menunjukan suatu nilai fungsi 

 Menunjukan bentuk suatu fungsi 

 Menunjukan koresponden satu-satu 

2 Kompetensi Inti a) Memahami pengetahuan (Faktual, 
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Konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata 

b) Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurangi, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan rana abstrak 

(Menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari disekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

3 Kompetensi Dasar Mendiskripsikan dan menyatakan relasi 

dan fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi (Kata-kata, tabel grafik, 

diagram dan persaman) 

2. Tahap II Perencanaan (design) 

Tahap Pengembangan produk awal yang dalam hal ini jika model 

pengembangan ADDIE tahap yang dilakukan penelitian yaitu tahap Perencanaan 

(Design). Pada tahap ini mulai di rancang e-modul pembelajaran yang akan 

dikembangkan sesuai dengan hasil analisis sebelumnya: 

a) Merumuskan materi  

 Merumusukan materi relasi dan fungsi  dengan menyesuaikan indikator 

pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan menyusun uraian materi yang 

nantinya akan ditampilkan pada e-modul, setelah materi pembelajaran telah 

terkumpul maka e-modul dapat dikembangkan. 

b) Menentukan desain media 

 Pembelajaran yang akan disusun disesuaikan dengan indikator serta 

menentukan gambar dan warna yang menarik sesuai dengan kebutuhan yang 

diperoleh dari internet dan buku paket. 
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3. Tahap III Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap validasi ahli dimana tahap ini dalam model 

ADDIE yaitu tahapan pengembangan (Development). Pada tahap pengembangan 

ini mengkongkretkan semua konsep yang telah dirancang pada tahap perancangan 

(design), dengan melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pembuatan draft 

 Pembuatandraft media yang berbentuk e-modulberbantuan calibre pada 

tahap ini dilakukan penggabungan semua desain awal e-modulyang telah dibuat 

pada tahap perancangan (design). 

b. Validasi e-modul 

E-modul berbantuan calibre yang telah dibuat dan dikembangkan 

selanjutnya dilakukan proses validasi oleh beberapa validator yaitu 1 ahli media 

dan 2 ahli materi. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan 

valid tidaknya e-modul sebagai bahan ajar. 

c. Revisi produk 

Setelah mendapat penilaian dari 3 validator yaitu 1 ahli media dan 2 ahli 

materi, proses selanjutnya adalah revisi produk yang telah dikembangkan sesuai 

dengan kritikan dan saran yang diberikan oleh 3 ahli tersebut. 

4. Tahap IV Penerapan (Implementasion) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba produk dimana dalam 

penelitian model ADDIE yaitu tahap Penerapan (Implementasion) pada tahap ini, 

setelah e-modul matematika berbantuan calibre dinyatakan valid dan layak untuk 

diuji cobakan oleh validator, maka produk tersebut akan diuji cobakan. Uji coba 
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dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kepraktisan e-modul 

berbantuan calibre yang telah dikembangkan. Tahap uji coba ini dilakukan di 

SMP Negeri 5 Palopo Kelas VIII. Kemudian, peneliti menyebar angket kepada 1 

orang pendidik dan 15 peserta didik yang berisi pertanyaan tentang pengunaan e-

modul pembelajaran matematika dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap pengembangan e-modul yang telah dikembangkan. 

5. Tahap V Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembuatan produk akhir dimana dalam 

model ADDIE tahap ini merupakan tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap ini 

yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan 

untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan untuk penyempurnaan dan 

evaluasi sumatif dilakukan pada akhir pengembangan produk untuk mengetahui 

pengaruh dan kualitas pengembangan. Tahap evaluasi dilakukan terhadap 

pembelajaran melalui tes tertulis atau posttest, selain itu, juga melalui kuesioner 

atau angket mengenai bahan ajar yang digunakan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar angket validasi ahli 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas media 

pembelajaran. Lembar validasi akan diberikan kepada tiga validator yang 

kompeten, lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi ahli materi dan 

lembar validasi ahli media. 
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a) Lembar validasi ahli media 

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh 

tenaga ahli. Adapun indikator-indikator tersebut antara lain sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen validasi ahli media 

b) Lembar validasi ahli materi 

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh 

tenaga ahli. Adapun indikator-indikator tersebut antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

NO Indikator 

1. Kebenaran Konsep/kebenaran materi 

2. Kesesuaian urutan materi pembelajaran 

3. Ketetapan penggunaan istilah dan symbol 

4. Kemenarikan isi materi dalam memotifasi penggunannya 

NO Indikator 

1 Kemenarikan desain cover pada media e-modul berbantuan Calibre 

2 Keserasian warna tulisan dengan background 

3 Kemenarikan visualisasi dalam media e-modul berbantuan calibre 

4 Kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam media  

e-modul berbantuan calibre 

5 Kemenarikan tampilan isi materi pada e-modul berbantuan calibre 

6 Komposisi warna pada tampilan e-modul berbantuan calibre 

7 Kesesuaian Video Pembelajaran dengan materi yang disajikan 

8 Menggunakan Arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

9 E-modul berbantuan caliber disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar, yang 

berkaitan dengan materi pelajaran atau konsep yang dibahas 

10 Ilustrasi tabel, gambar dibuat dengan tata letak secara efektif 

11 Ilustrasi tabel, gambar dibuat menarik jelas terbaca dan mudah dipahami 

12 Efesiensi penggunan media dalam kaitannya dengan waktu 



35 
 

 
 

5. Kesesuaian gambar/table dengan materi 

6. Kesesuaian video pembelajaran dengan materi yang disajikan 

7. Kesesuaian soal latihan dengan materi pembelajaran 

8. Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul pembelajaran 

9. Kejelasan uraian materi pada e-modul pembelajaran 

10. Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah dipahami 

c) Lembar angket praktikalitas 

Lembar angket praktikalitas digunakan untuk memperoleh data tentang 

kepraktisan media pembelajaran menggunakan e-modul berbantuan calibre yang 

dikembangkan. Berikut kisi-kisi instrumen praktikalitas: 

1) Angket Praktikalitas oleh Peserta Didik 

Tabel 3.6.  Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas pendidik 

Aspek Indikator 

1. Tampilan Tampilan awal media 

Kombinasi warna pada E-modulmenarik 

Kesesuaian ukuran, warna dan resulusi gambar pada 

E-modul 

Penggunaan jenis font yang digunakan dalam e-modul 

berbantuan calibreterbaca jelas 

Kemenarikan dalam proses pembelajaran dengan 

bantuan media 

2. Kemudahan  media Penggunaan e-modul  membuat waktu pembelajaran 

lebih efisien 

E-modul dapat digunakan kapan saja dan dimana saja 

sesuai dengan kebutuhan pendidik 

Aplikasi yan digunakan pada E-modul mudah 

dioprasikan 

Kemudahan dalam memilih menu sajian pada E-modul 

berbantuan calibre 

Tautan/Link yang dicantumkan pada e-modul mudah 

diakses oleh guru 
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E-modul berbantuan calibre memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi 

E-modul berbantuan calibre praktis dan mudah 

dibawah 

3. Penyajian Materi Petunjuk penggunaan e-modul dapat dipahami oleh 

guru dengan jelas 

Kesesuaian materi yang disajikan dengan tujuan 

pembelajaran 

Contoh soal yang disajikan dengan e-modul  ini jelas 

Kesesuaian contoh soal dengan materi yang disajikan 

Kesesuaian dan ketepatan gambar dan video dengan 

materi pembelajaran 

E-modul  berbantuan calibre ini menyajikan soal-soal 

latihan yang memudahkan guru untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik 

Video pembelajaran yang terdapat dalam E-modul 

berbantuan Calibre sangat menarik perhatian 

4. Manfaat E-modul berbantuan calibre ini membantu pendidik 

untuk mengajarkan materi pembelajaran 

E-modul berbantuan calibre ini dapat melatih 

kemandirian peserta didik 

E-modul berbantuan calibre ini, mengurangi dominasi 

peran guru 

E-modul matematika berbantuan calibre ini belum ada 

sebelumnya 

2) Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Tabel 3.7Kisi-kisi Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Aspek Indikator 

1. Tampilan 
Tampilan E-Modul berbantuan Calibre Menarik 

Kesesuaian ukuran, warna dan resulusi gambar pada 

E-modul  berbantuan Calibre 

Kombinasi warna yang digunakan dalam E-modul 

berbantuan calibre menarik 

Jenis font yang digunakan dalam e-modul berbantuan 

calibre terbaca jelas 

Kemenarikan dalam proses pembelajaran dengan 

bantuan media 
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2. Kemudahan  media 
Penggunaan e-modul  membuat waktu pembelajaran 

lebih efisien 

E-Modul dapat digunakan kapan saja dan dimana saja 

sesuai dengan kebutuhan pendidik 

Kemudahan dalam memilih menu sajian pada E-modul  

berbantuan Calibre 

Tautan/Link yang dicantumkan pada e-modul mudah 

dioperasikan 

Aplikasi yang digunakan pada e-modul mudah diakses 

oleh guru 

E-modul berbantuan calibre memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi 

E-modul berbantuan calibre praktis dan mudah 

dibawah 
 

3. Penyajian Materi 
Petunjuk penggunaan e-modul dapat dipahami oleh 

guru dengan jelas 

Kesesuaian materi yang disajikan dengan tujuan 

pembelajaran 

Contoh soal yang disajikan dengan e-modul ini jelas  

Kesesuaian contoh soal dengan materi yang disajikan  

Kesesuaian dan ketetapan gambar dan video dengan 

mata pembelajaran 

e-modul berbantuan calibre ini menyajkan soal-soal 

latihan yang memudahkan guru untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik 

Video pembelajaran yang terdapat dalam e-modul 

berbantuan calibre sangat menarik perhatian. 

5.  Manfaat 
E-modul berbantuan Calibre ini membantu pendidik 

untuk mengajarkan materi pembelajaran 

E-modul berbantuan calibre ini dapat melatih 

kemandirian peserta didik 

E-modul berbantuan calibre ini, mengurangi dominasi 

peran guru. 

E-modul matematika berbantuan calibre ini belum ada 

sebelumnya 

d) Tes hasil Belajar 
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Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretestdiambil dari 

hasil ulangan siswa pada materi relasi dan fungsi, sedangakan posttest digunakan 

setelah murid diberikan pembelajaran mengenai penggunaan e-modul.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan waktu penelitian melakukam pra penelitian untuk 

menemukan permasalahan dan mengumpulkan informasi yang diperoleh sebagai 

masukan untuk mengembangkan media pembelajaran matematika menggunakan 

e-modul berbantuan calibre pada pokok pembahasan materi relasi dan fungsi. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis yang harus 

dijawab atau direspon oleh responden. Tujuan penyebaran angket adalah untuk 

mengetahui informasi yang lengkap untuk menganalisis kebutuhan peserta didik 

terhadap media pembelajaran. 

3. Tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest) 

Tes awal (Pretest)bertujuan untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) 

sebelum diberikan posttest dan untuk nilai pretest diambil dari nilai ulangan 

murid dari mata pelajaran relasi dan fungsi dan tes akhir (Posttest) berupa soal 

pilihan ganda yang berada di e-modul yang diberikan kepada siswa  pada saat 

setelah diberikan pembelajaran  mengenai e-modul. Posttest ini bertujuan untuk 

mengukur variabel terikat setelah diberikan e-modul berbantuan calibre pada 

materi relasi dan fungsi. 
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G. Teknik Analis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari selurh 

responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis deskriptif kualitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli 

matematika, ahli desain media pembelajaran, guru dan dosen pembimbing. Teknik 

analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data 

kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang 

terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil analisis ini kemudian digunakan 

untuk merevisi produk pengembangan. 

2. Analisis deskriptif kuantitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui lembar 

validasi, angket praktikalitas dan angket efektifitas. 

a. Teknik analisis data validasi 

Teknik analisis data validasi yaitu dari tabulasi oleh dua validator yang 

kompenten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang 

dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 

kevalidan instrument adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrument 

untuk diisi dengan tanda () pada skala likert 1-4. 
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Tabel 3.7. Skala Likert
25

 

Skor Keterangan 

1 Sangat tidak baik 

2 Tidak baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

 Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 

tersebut dapat ditentukan validasinya dengan rumus presentase sebagai berikut: 

       𝑎    
∑              

      𝑎       
      

 Untuk menginterprestasikan nilai validitas, maka digunakan 

pengklasifikasian vaiditas seperti yang ditunjukan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Uji Validitas Ahli
26

 

Interval Kriteria Kelayakan 

85,01% - 100% Sangat Valid 

79,01% -85,0% Cukup Valid 

50,01% - 70,00% Kurang Valid 

01,00% - 50,00% Tidak Valid 

b. Teknik analisis data praktikalitas 

Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh mahasiswa 

yang kemudian dicari prsentasinya dengan rumus.
27

 

                                                             
25

Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research And Development), cetakan 

ke-4 (Jl. Gegerkalong Hilir No.8 Bandung: ALFABETA, CV, 2019) 
26

 Reni Marthalena, Kartini, dan Maimunah. “Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

pendekatan Realistic Matehematics Education Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matemtis,” Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2 Juli 2021): 1431 

http://doi.org/10/31004/cendikia/v5i2.374 
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Presentase 
∑             

             
      

Berdasarkan hasil presentasi kemudian dikategorikan sesuai dengan 

kategori praktikalitas instrument e-modul pembelajaran berikut 

Tabel 3.10Kriteria Uji Praktikalitas e-modul Matematika.
28

 

Interval Kriteria 

0% - 25% Tidak Praktis 

>25% - 50% Kurang Prakits 

>50% - 75%  Praktis 

>75% - 100% Sangat Prakits 

c. Teknik analisis data Efektifitas 

 Untuk mengetahui produk yangpeneliti kembangkan efektif bagi peserta 

didik yaitu dengan cara membandingkan  pretes (Nilai ulangan) dengan pos-test. 

Soal  post-test  diberikan kepada peserta didik setelah menggunakan e-modul 

berbantuan calibre. Media dapat dikatakan efektif jka terdapat peningkatan pada 

post-test peserta didik. Kemudian data tes yang sudah terkumpul akan dianlisis 

dengan rumus kriteria ketuntasan diatas 75. 

Peningkatan hasil pretesdan post-test dari siswa dapat diketahui 

menggunakan rumus analisaN-Gain, hasil perhitungan dari hasil protst dan post-

test siswa. Selanjutnya dapat dikategorikan menggunakan tabel kriteria sebag 

berikut  

Tabel 3.7 Kriteria N-Gain 
29

 

                                                                                                                                                                       
27
Nilam Permatasi Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

Kontruktivisme dengan Media E-learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,”Al-

khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 6 (30 Desember 

2018):171, https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i2.454 
28
Rahmat Rahmat dan Dedy Irfan, “Rancang Bangun Media Pembelajaran Interaktif 

Komputer Dan Jaringan Dasar Di SMK “Votetekinika (Vocational Teknik Eleltronika dan 

Informatika) 7, no. 1 (Maret 2019): 50, https://doi.org/10.24036/voteteknika.v7il.103642. 
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Presentase Keterangan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

0,0 < g < 0,30 Rendah 

0,30 < g < 0,70 Sedang 

0,70 < g < 1,00 Tinggi 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan e-modul berbantuan calibre pada 

pembahasan materi relasi dan fungsi dinyatakan efektif jika mendapat nilai N-

Gain > 0,3 

                                                                                                                                                                       
29

Sundayana,R. Media dan alat peraga dalam pembelajaran Matematika. (Bandung:2016), 

no.3 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

1. Gambaran Umum SMP Negeri 5 Palopo 

SMP Negeri 5 Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota Palopo. 

Lokasi SMP Negeri 5 Palopo terletak di Jl. Domba. Palopo, Kelurahan 

Temmalebba Kecamatan Bara, Kota Palopo. Mata pencarian masyarakat 

disekitarnya sangat beragam. Ada yang berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri 

Sipil), pedagang, nelayan, dan mayoritas sebagai buruh dan tani. Sekolah ini 

didirikan dan beroperasi pada tahun 1984. Luas tanah 20.000 m
2
 dan luas Seluruh 

Bangunan 1714 m
2
 dan dikelilingi oleh pagar sepanjang 600 m. sejak tahun1984, 

SMP Negeri 5 Palopo telah dipimpin oleh kepala sekolah: 

Tabel 4.1 Nama-nama Kepala Sekolah yang menjabat 

NO Nama Priode 

1 Drs. Hasli 1984 – 1993 

2 Dra. Hj. Hudiah 1993 – 2000 

3 Drs. Hamid 2000 – 2003 

4 Drs. Andi Alimuddin 2003 -2004 

5 Drs. Patimin 2004 – 2013 

6 Dra. Hj. Rusnah, M.Pd 2013 -2014 

7 Bahrum Satria, S.Pd., M.M 2014 – 2020 

8 Wagiran, S.Pd., M Eng 2020 – Sekarang 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 
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Adapun Visi dan misi SMP Negeri 5 Palopo adalah sebagai berikut :
1
 

a. Visi 

“Terwujudnya sumber daya yang menguasai dasar IPTEK dan IMTAQ serta 

berwawasan keunggulan 

b. Misi 

1) Mewujudkan kurikulum yang adaptif 

2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

3) Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas terampil, sehat jasmani 

dan rohani, kreatif, kompetitif, dan ramah terhadap lingkungan. 

4) Mewujudkan pendidikan dan tenaga pendidik yang kompetensi dan 

kualifikasi yang di persyaratkan SNP. 

5) Mewujudkan prasarana dan sarana pendidikan yang sesuai dengan standar 

6) Mewujudkan menejemen sekolah yang efektif dan efesien 

7) Mewujudkan penggalangan biaya pendidik yang memadai 

8) Mengupayakan pembiayaan pendidik yang memadai dan adil 

c. Alokasi Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika materi Relasi dan 

Fungsi yang diajarkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo, penelitian 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Prosedur penelitian 

pengembangan terdiri atas beberapa tahapan yang dijelaskan dalam tabel 4.2 

berikut. 

 

                                                             
1
 Santi Tata Usaha, “SMP Negeri 5 Palopo”. (17 januari 2022) 
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Tabel 4.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian Pengembangan 

NO  Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

(2021-2022) 

Des Jan Feb 

1. Analyze 
Analisis Kebutuhan dan 

kurikulum 
   

2. Design 

Pemilihan media  

Perancangan penyajian isi materi 

Rancangan awal  

Penyusunan Instrumen  

   

3. Development 

Realisasi Perancanaan Produk 

Validasi Produk dan revisi 

produk 

   

4. Implementation Uji Praktikalitas    

5. Evaluation Evaluasi formatif dan sumatif    

2.  Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa E-modul 

matematika berbantuan Calibre  pada pembahasan materi Relasi dan Fungsi. 

Peneliti ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Palopo. Peneliti dan pengembangan ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui valid dan praktis E-modulberbantuan 

caliber tersebut. Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Berdasarkan 

prosedur tersebut hasil dari penelitian dan pengembangan ditiap tahapnnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis adalah tahap awal dalam mengembangkan E-modul ini. 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu kegiatan analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. 
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1). Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai salah 

satu guru kelas VIII di SMP Negeri 5 Palopo yang bernama Ibu Merlin Grace, 

S.Pd beliau mengatakan bahwa ada beberapa masalah yang dihadapi oleh 

kebanyakan peserta didik dalam proses pembelajaran matematika, masalah yang 

pertama yaitu pengetahuan peserta didik terhadap pembelajaran matematika 

kurang,  terutama dalam melakukan operasi dasar relasi dan fungsi hal ini terjadi 

karena pengetahuan dasar matematika peserta didik sangat kurang. Masalah kedua 

yaitu beliau mengatakan bahwa bahan ajar yang beliau gunakan hanya buku cetak 

dan modul yang sudah dibagikan atau distribusikan oleh pemerintah sebagai 

bahan ajar dan belum pernah menggunakan e-modul berbantuan calibre. Dan 

beliau berharap ada solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan 

melakukan pembaruan terhadap sumber belajar seperti media sebagai pendukung 

buku dan bahan ajar lainya yang sudah ada sehingga akan membuat siswa lebih 

menyukai pembelajaran matematika.
2
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih Pengembangkan e-

modulmatematika berbantuan caliber pada pembahasan materi relasi dan fungsi. 

2). Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan 

disekolah, mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta mengetahui 

materi-materi yang ada pada pelajaran matematika yang dapat dijadikan sebagai 

bahan materi untuk pembuatan bahan ajar berupa E-modul matematika berbantuan 

                                                             
2
 Merlin Grace Rupa Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII C SMP Negeri 5 Palopo, 

“Wawancara Langsung”, (Februari 2021) 
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caliber. Dari analisis kurikulum diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di 

SMP Negeri 5 Palopo khususnya kelas VIII adalah kurikulum 2013. 

Mengembangkan media pembelajaran yang baik dan menarik, maka e-

modul yang dikembangkan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang terdiri dari komptensi inti, kompetensi dasar, indicator pencapaian 

kompetensi, dan tujuan pembelajaran. Dari hasil analisis kurikulum, maka 

diperoleh kompetensi inti dan kompetensi dasar berdasarkan kurikulum 2013 pada 

materi relasi dan fungsi kelas VIII semester ganjil sebagai berikut : 

Kompetensi Inti : 

a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

b. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaanya. 

c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/ teori. 
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Kompetensi Dasar : 

Mendiskripsikandan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi(kata-kata, tabel grafik, diagram dan persamaan) 

b. Tahap perancangan (Design) 

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu melakukan perancangan untuk 

mengembangkan produk. Design atau perancangan produk dilakukan dengan 

membuat rancangan yang berkaitan dengan media pembelajaran interaktif 

berbantuan calibre. Membuat rancangan untuk dikembangkan menjadi media 

pembelajaran e-modul matematika, maka ada beberapa komponen yang perlu 

dicantumkan dalam media pembalajaran agar tersusun rapi, sistematis dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Adapun rancangan Stroryboard e-modul 

berbantuan calibre  yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3Storyboard E-modulmatematika berbantuan Calibre 

No Board Keterangan 

1. Tampilan awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman awal (cover), 

berisi Logo Tut Wuri 

Handayani, mata pelajaran, 

kelas, Topik/materi, dan nama 

penulis 
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2. Petunjuk Penggunaan 

 

Tampilan disamping adalah 

petunjuk penggunaan E-modul 

klik tombol garis tiga untuk 

membuka daftar isi, dan klik 

titik tiga untuk memilik 

tampilan yang ingin digunakan 

saat membaca e-modul 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan disamping adalah 

tampilan daftar isi pada e-

modul. Pengguna e-modul 

dapat mengklik topik yang 

ingin dibaca. 

4. 

 

Tampilan disamping muncul 

ketika tombol kata pengantar di 

klik. Di dalam halaman ini 

berisi kata pengantar e-modul 

materi relasi dan fungsi yang 

ditulis oleh peneliti. 
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5.  Pada halaman ini terdapat 

petunjuk belajar yang berisi 

petunjuk-petunjuk yang harus 

di ikuti agar dalam 

pembelajaran dengan 

menggunakan e-modul ini 

dapat berhasil dengan baik. 

6.  Pada tampilan ini berisi 

petunjuk menyelesaikan soal di 

dalam e-modul. 

 

 

 

 

 

7.  Tampilan disamping berisikan 

materi dan video pembelajaran 

di e-modul, pada tampilan ini 

berisi materi relasi yang 

membahas tentang penyajian 

suatu relasi,contoh soal dan 

evaluasi 1 tentang materi 

Isi dari Petunjuk Belajar 

Petujuk Belajar 
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relasi, kemudian pada materi 

fungsi berisi pengertian fungsi, 

notasi dan nilai fungsi, 

penyajian suatu fungsi, 

menentukan banyaknya 

pemetaan yang mungkin dari 

dua himpunan, menentukan 

rumus fungsi jika nilainya 

diketahui, mengetahui nilai 

perubahan fungsi jika nilai 

variabel berubah dan 

koresponden satu-satu. Pada 

akhir materi terdapat video 

pembelajaran mengenai materi 

relasi dan fungsi dan video 

yang membahasa tentang 

contoh-contoh relasi dan 

fungsi. 
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8. 

 

Pada tampilan soal latihan akan 

diberikan soal sebanyak 10, 

dimana akan diberikan pilihan 

jawaban A-E (diklik), setelah 

semua soal selesai dijawab 

akan menampilkan nilai akhir 

secara otomatis 

9. 

 

Tampilan disamping berisikan 

link kunci jawaban dan daftar 

pustakan pada e-modul 

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen yang digunakan untuk 

menilai kevalidan, kepraktisan dan keefektifan e-modul yang dikembangkan. 

Instrumen yang disusun berupa: 

1) Instrumen penilaian kevalidan e-modul berupa kisi-kisi dan lembar penilaian 

kevalidan media (Lampiran 2) 

2) Instrumen penilaian kepraktisan media berupa kisi-kisi dan lembar penilaian 

angket praktikalitas peserta didik dan pendidik (Lampiran 3) 

3) Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest (Lampiran 4) 
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c. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (Development) merupakan 

tahap realisasi produk dari tahap perancangan yang telah dilakukan. Kemudian 

dilakukan validasi dari e-modul yang telah dikembangkan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dari media pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun 

langkah- langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu : 

1) Tahap realisasi perencanaan atau pembuatan produk 

Adapun hasil dari rancangan media pembelajaran ini didasarkan pada 

kondisi siswa yang lebih menyukai materi yang ringkas memuat tujuan dan proses 

pembelajaran. Hasil rancangan awal media pembelajaran tersebut sebagai berikut: 

a) Cover, berisikan mata pelajaran, kelas, topik/materi, dan nama penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Sampul E-modul 
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b) Petunjuk Penggunaan e-modul pada smartphone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Pendahuluan, berisi kata pengantar, petunjuk belajar, Petunjuk menyelesaikan 

soal, deskripsi, daftar isi, kd & ipk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Petunjuk Penggunaan  

Gambar 4.3 Kata Pengantar  
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Gambar 4.4 Petunjuk menyelesaikan Soal  

Gambar 4.5 Petunjuk belajar  

Gambar 4.6 Deskripsi 
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Gambar 4.6 Deskripsi  

Gambar 4.7 Kompetensi Inti 

Gambar 4.8 Kompetensi dasar 

Gambar 4.9 Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 
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d) Kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Uraian Materi 

Gambar 4.11 Video Pembelajaran 
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e) Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berikut hasil produk pengembangan E-modul berbantuan calibre pada 

pembahasan materi relasi dan fungsi: 

Link : 

https://drive.google.com/file/d10e1p0Vjp4sQz6EF4xywodl_wFAoR3lsc/view?us

p-drivesdk 

Keterangan : File hanya bisa digunakan menggunakan aplikasi Reasily 

2) Tahap validasi E-modulberbantuan Calibre 

Penelitian kelayakan e-modul divalidasi oleh tiga orang validator, yaitu 

dua validator ahli materi dan satu validator ahli media dan desain. Dua validator 

merupakan dosesn IAIN Palopo yang sekaligus memvalidasi angket respond an 

peserta didik, dan satu guru matematika SMP Negeri 5 Palopo, nama-nama dari 

tim validator sebagai berikut: 

 

Gambar 4.13 Kunci Jawaban dan Daftar Pustaka 

https://drive.google.com/file/d10e1p0Vjp4sQz6EF4xywodl_wFAoR3lsc/view?usp-drivesdk
https://drive.google.com/file/d10e1p0Vjp4sQz6EF4xywodl_wFAoR3lsc/view?usp-drivesdk
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Tabel 4.4 Nama Validator Ahli 

No Nama Pekerja Ahli 

1 Hj. Salmilah, S. Kom., M.T. Dosen IAIN Palopo Media & desain 

2 Lisa Aditya Dwiwansyah 

Musa, S.Pd., M.Pd 

Dosen IAIN Palopo Materi/isi 

3 Merlin Grace Rups, S. Pd Guru Mata 

Pelajaran 

Matematika 

Materi/isi 

 

a) Hasil Uji Validasi Ahli Media & Desain 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Ahli Media & Desain E-modul 

No Aspek yang Dinilai Validasi 
Skor 

Maks 
% Kategori 

1. 
Kemenarikan desain cover pada media e-

modulberbantuan calibre 
3 4 75 Valid 

2. 
Keserasian warna tulisan dengan 

background 
3 4 75 Valid 

3. 
Kemenarikan visualisasi dalam media e-

modul berbantuan calibre 
3 4 75 valid 

4. 
Kejelesan tulisan dan ukuran huruf dalam 

media e-modul berbantuan calibre. 
3 4 75 Valid 

5. 
Kemenarikan tampilan isi materi pada e-

modul berbantuan calibre 
3 4 75 Valid 

6. 
Komposisi warna pada tampilan e-modul 

berbantuan calibre 
3 4 75 valid 

8. 

Menggunakan Arahan dan petunjuk yang 

jelas, sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

3 4 75 Valid 

9. 

E-modul berbantuancalibre disertai dengan 

Tabel, Gambar, yang berkaitan, dengan 

materi pelajaran  atau konsep yang dibahas 
4 4 100 

Sangat 

Valid 

10. 
Ilustrasi tabel, gambar dibuat dengan tata 

letak secara efektif 
3 4 75 Valid 

11. 
Ilustrasi tabel, gambar dibuat menarik jelas 

terbaca dan mudah dipahami 
3 4 75 Valid 

12. 
Efesiensi pengguna media dalam kaitannya 

dengan waktu 
4 4 100 

Sangat 

valid 

Jumlah 38 48 79,16 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah 
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 Hasil validasi ahli media dan desai e-modul matematika berbantuan 

calibreyang dikembangkan pada table 4.5 Menjelaskan bahwa nilai rata-rata total 

kevalidan e-modul berbantuan Calibre diperoleh rata-rata penilaian validator = 

79,16 hal ini menunjukan nilai tersebut dalam kategori valid. Jadi ditinjau dari 

keseluruhan aspek media dan desain  tersebut dinyatakan memenuhi kreteria 

kevalidan dengan kategori sangat valid. 

b) Hasil validasi Ahli Materi/ Isi 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

No Aspek Yang Dinilai 
Validasi 

Jumlah 

Nilai 

Mak

s 

% Kategori 

I II 

1. 
Kebenaran konsep/kebenaran 

materi 
3 4 7 8 87,5 

Sangat 

valid 

2. 
Kesesuaian urutan materu 

pembelajaran 
3 3 6 8 75 Valid 

3. 
Ketetapan penggunaan istilah 

dan symbol  
3 3 6 8 75 Valid 

4. 
Kemenarikan isi materi dalam 

memotifasi penggunannya 
3 3 6 8 75 Valid 

5. 
Kesesuaian gambar/tabel 

dengan materi 
3 3 6 8 75 Valid 

6. 

Kesesuaian video 

pembelajaran dengaan materi 

yang disajikan 

3 4 7 8 87,5 
Sangat 

valid 

7. 
Kesesuaian soal latihan 

dengan materi pembelajaran 
3 4 7 8 87,5 

Sangat 

valid 

8. 

Kejelasan petunjuk 

penggunaan e-modul 

pembelajaran 

4 3 7 8 87,5 
Sangat 

valid 

9. 
Kejelasan uraian materi pada 

e-modul pembelajaran 
3 4 7 8 87,5 

Sangat 

valid 

10. 

Bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan materi mudah 

dipahami 

3 4 7 8 87,5 
Sangat 

valid 

JUMLAH 
31 35 66 80 82,5 

Sangat 

Valid 
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 Hasil validasi ahli materi/isi e-modul matematika berbantuan calibre yang 

dikembangkan pada table 4.6 menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan e-

modul berbantuan calibre diperoleh rata-rata penilaian validator = 82,5 hal ini 

menunjukkan nilai tersebut dalam kategori sangat valid. Jadi ditinjau dari 

keseluruhan aspek  media dan desain tersebut dinyatakan memenuhi kreteria 

kevalidan dengan kategori sangat valid. 

c) Hasil Validasi Angket Uji Kepraktisan 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Angket Uji Keprakitsan 

No Aspek yang dinilai 
Validasi 

Jumlah 
Skor 

Maks 
% Kategori 

I II 

1. 
Petunjuk lembar angket 

dinyatakan dengan jelas 
3 4 7 8 87,5 

Sangat 

valid 

2. 

Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indicator 

3 3 6 8 75 Valid 

3. 

Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

3 3 6 8 75 Valid 

4. 

Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

3 3 6 8 75 Valid 

JUMLAH 
12 13 25 32 78,12 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah 

 Berdasarkan tabel  4.7 hasil validasi angket uji kepraktisan yang telah di 

analisis, diperoleh bahwa presentase hasil validasi angket uji kepraktisan adalah 

78,12dengan kategori valid. Jadi angket uji kepraktisan yang akan digunakan 

untuk memperoleh data praktikalitas e-modulberbantuan Calibre memenuhi 

kreteria kevalidan dengan kategori valid 
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3) Revisi hasil uji validasi 

Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli saat 

validasi, peneliti melakukan perbaikan terhadap produk. 

a) Ahli Medai & desain  

Berikut ini saran/masukan dari ahli media & desain untuk perbaikan 

produk yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 Saran Perbaikan ahli media & desain 

Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 

Hj. Salmilah, S.Kom., M.T. 

1. Cover dalam bentuk 

animasi dihilangkan 

saja 

1. Cover dalam 

bentuk 

animasi sudah 

dihilangkan  

 

2. Ada beberapa 

kesalahan ketik dalam 

E-modul 

2. Kesalahan 

ketik sudah 

diperbaiki 

b) Ahli Materi/Isi 

Berikut ini saran/masukan dari ahli materi untuk perbaikan produk yang 

telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 Saran Perbaikan Ahli Materi/Isi 

Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 

Lisa Aditya D. M., M. Pd. 

1. Baca kembali, 

perbaiki salah 

pengetikan 

2. Perbaiki Kesalahan 

contoh soal pada f(x) = 

5x + 3 

1. Telah diperbaiki salah 

pengetikan 

2. Telah diperbaiki 

kesalahan dalam 

contoh soal 

Merlin Grace Ruspa, S. Pd. 
1. Ada beberapa 

kesalahan ketik di 

dalame-modul 

1. Telah diperbaiki salah 

pengetikan didalam e-

modul 
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 Berdasarkan saran/masukan yang terdapat pada tabel 4.10 yang diberikan para 

ahli materi saat validasi, maka peneliti melakukan perbaikan dengan mengacu 

saran/masukan tersebut. Revisi materi yang dilakukan peneliti dapat dilihat sebagai 

berikut. 

(1) Perbaiki Kesalahan contoh soal pada f(x) = 5x + 3 

 

 

 

 

 

Pada gambar 4.14 ahli materi memberikan koreksi berupa perbaikan kesalahan 

pada penyelesaian contoh soal pada f(x) = 5x + 3, penulis tidak menambahkan 

sebelumnya angkat 3 pada contoh soal, namun setelah dilakukan revisi sesuai dengan 

revisi saran ahli materi, peneliti telah menambahkan dan memperbaiki kesalahan 

contoh soal pada f(x) = 5x + 3. Revisi ini dilakukan agar pengguna lebih memahami 

materi dan contoh soal di e-modul. 

d. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini, setelah e-modul Matematika berbantuan calibre dinyatakan 

valid dan layak untuk diuji cobakan oleh validator, maka produk  tersebut akan diuji 

cobakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat praktikalitase-modul 

Gambar 4.14 Perbaikan penyelesaian contoh soal 
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berbantuan calibre yang telah dikembangkan. Praktikalitas e-modul berbantuan 

calibre dapat diketahui berdasarkan instrument praktikalitas yang diisi oleh pendidik 

dan peserta didik. Tahap uji coba ini dilakukan dengan uji coba terbatas oleh 1 orang 

pendidik dan 15 orang peserta didik SMP Negeri 5 Palopo kelas VIII.C . Adapun 

aspek yang dinilai dalam lembar praktikalitas e-modul berbantuan calibre terdiri atas 

empat aspek, yaitu tampilan, kemudahan penggunaan, penyajian materi, dan manfaat. 

Hasil Praktikalitas terhadap pendidik dan peserta didik. 

1). Praktikalitas oleh pendidik 

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon pendidik terhadap e-modul 

matematika berbantuan calibre. Pendidik menilai kepraktisan e-modul matematika 

berbantuan calibre berdasarkan instrument yang telah diberikan. Adapun hasil angket 

praktikalitas dapat dilihat pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 Hasil angket praktikalitas oleh pendidik 

No Aspek yang dinilai 
Skor yang 

diperoleh 

Presentase 

(%) 
Kategori 

1. Tampilan 18 90 Sangat Praktis 

2. Kemudahan Penggunaan 25 89,28 Sangat Praktis 

3. Penyajian materi 22 78,57 Praktis 

4. Manfaat 14 87,5 Sangat praktis 

JUMLAH 79 85,86 Sangat Praktis 

Sumber : data primer yang diolah 

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diperoleh hasil uji praktikalitas dari ke empat 

aspek yang dinilai oleh pendidik, yaitu aspek tampilan memperoleh presentase 90% 

kategori sangat praktis, aspek kemudahan penggunaan dengan presentase 89,28% 

kategori sangat praktis, aspek penyajian materi memperoleh presentase 78,57% 
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kategori praktis, dan yang terakhir yaitu aspek manfaat memperoleh presentase 87,5% 

kategori sangat praktis. Presentase rata-rata skor dari ke empat aspek tersebut adalah 

85,86% dan apabila dikonversikan ke tabel 3.7 maka termaksud pada kategori  sangat 

praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, e-modul 

matematika berbantuan calibre pada pokok bahasan bilangan bulat ini memenuhi 

kreteria kepraktisan dengan kategori sangat praktis oleh pendidik. 

2). Praktikalitas oleh peserta didik 

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon peserta didik terhadap e-modul 

matematika berbantuan calibre. Peserta didik menilai kepraktisan e-modul matematika 

berbantuan calibre berdasarkan calibre berdasarkan instrument yang telah diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis data, praktikalitas bagi peserta didik diperoleh hasil yang 

terdapat pada tabel 4.12 

Tabel 4.12 Hasil angket praktikalitas oleh peserta didik 

No Aspek yang dinilai 
Skor yang 

diperoleh 
Presentase (%) Kategori 

1 Tampilan 233 77,66 Sangat Praktis 

2 
Kemudahan 

Penggunaan 
336 80 Sangat Praktis 

3 Penyajian Materi 339 80,71 Sangat Praktis 

4 Manfaat 290 80,55 Sangat Praktis 

JUMLAH 1198 79,86 Sangat Praktis 

Sumber : Data primer yang diolah 

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diperoleh hasil uji praktikalitas dari ke empat 

aspek yang dinilai oleh peserta didik, yaitu aspek tampilan diperoleh presentase 

77,66% dengan kategori sangat praktis, aspek kemudahan penggunaan dengan 

presentase 80%  kategori sangat praktis, aspek penyajian materi memperoleh 
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presentase 80,71%  kategori sangat praktis, dan yang terakhir yaitu aspek manfaat 

memperoleh presentase 80,55%. Presentase rata-rata skor dari ke empat aspek tersebut 

adalah 79,86% apabila dikonversikan ke tabel 3.7 maka termaksud pada kategori 

sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, e-modul 

matematika berbantuan calibre  pada pokok bahasan bilangan ini memenuhi kreteria 

kepraktisan dengan kategori sangat praktis oleh peserta didik. 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dalam model ADDIE ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dalam pengembangan kali ini 

dilakukan diakhir setiap tahapan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan diakhir 

pengembangan setelah dilakukan uji validitas dan praktikalitas.Pada tahap ini peneliti 

melakukan evaluasi produk yang dikembangkan denga subjek peserta kelas VIII.C 

SMP Negeri 5 Palopo yang berjumlah 15. Peserta didik menggunakan smartphone 

siswa sendiri yang dibawah dari rumah dengan izin guru dan orang tua.  Pada tahap 

evaluasi nilai hasil pretest yang digunakan adalah nilai hasil ulangan peserta didik 

sebelum peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 5 Palopo.. Kemudian untuk 

nilai hasil post-testyaitu diambil dari hasil evaluasi peserta didik setelah menggunakan 

e-modul. 

Perolehan nilai pretest dan post-test dari 15 peserta didik kelas VIII.C dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.13  Hasil Pretest dan Post-test 

No Nama Siswa 
Nilai N-Gain 

Pretest Post-test 

1 Hikma Alamsya 70 80 0,14 

2 Nirwana Ayub 79 90 0,52 

3 Nur Ainun 70 80 0,14 

4 Khalilah Kurniawan 60 70 0,25 

5 Asong 78 90 0,54 

6 Muh. Saki Alfarisi 70 80 0,14 

7 M. Fair 60 70 0,25 

8 Khayla Putri Amanda 70 90 0,66 

9 Elsa 80 90 0,5 

10 Ahmad Syafei 71 80 0,31 

11 Wafiq Najwa 80 90 0,5 

12 Kiki Fitriani 60 70 0,25 

13 Muhammad Raysa 70 80 0,14 

14 M. Ahyar 70 80 0,14 

15 Nur Safira 70 90 0,66 

Jumlah 1058 1,230 5,14 

Rata-rata 70,53 82 0,34 

Sumber: Data primer yang diolah 

Dari hasil post-test peserta didik peneliti mengelola data tersebut untuk 

mengetahui keefektifan produk yang peneliti kembangkan. Dari perhitungan hasil 

belajar pada penggunaan e-modul pada pembahasan materi relasi dan fungsi melalui 

15 subjek peserta didik dengan menggunakan analisis N-gain memperoleh nilai 

sebesar 0,34 mendapatkan predikat penilaian sedang yaitu 0,30 < g < 0,70 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul berbantuan calibre pada pembahasan 

materi relasi dan fungsi dapat dinyatakan efektif dikarenakan nilai N-Gain > 0,3. 
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a. Pembahasan Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-modul matematika 

berbantuan calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi kelas VIII di SMP 

Negeri 5 Palopo. Peneliti beramsumsi dengan adanya produk ini akan membantu 

peserta didik memahami materi bilangan bulat dan juga dapat mempermudah guru 

untuk mengajar. Sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan efesien. 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan e-modul 

matematika berbantuan calibre ini menggunakan model Pengembangan ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, evaluation). Dalam proses 

pengembangan e-modul ini evaluasi selalu dilakukan  pada ke empat tahapan 

pengembangan. Berdasarkan hasil pada tahap analisis (analysis) penelitian, diketahui 

bahwa pada kegiatan proses pembelajaran masih menggunakan buku cetak sebagai 

bahan ajarnya, belum tersedianya media pembelajaran yang menekankan pada 

pemanfaatan IT sehingga pembelajaran masih terasa monoton. Maka dari itu agar 

proses pembelajaran berlangsung dengan menarik perlu dikembangkannya media 

elektronik berupa e-modul matematika berbantuan calibre 

Setelah melakukan analisis Tahap selanjutnya yaitu perancangan (Design). 

Pada tahap ini dimulai dengan merancang dan mempersiapkan apa saja kompone-

komponen yang akan digunakan pada pembuatan e-modul berbantuan calibre seperti 

materi, gambar, video tentang materi relasi dan fungsi. Selain itu pada tahap ini juga 

di rancang instrument penelitian, (yang terdiri dari instrument validasi materi, 

instrument validasi media, instrument angket praktikalitas untuk pendidik dan peserta 

didik). 
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Tahap selanjutnya yaitu pengembangan (Development), tahap ini merupakan 

tahap pembuatan draf e-modul yang telahdirancang sebelumnya dan proses validasi. 

Produk yang sudah selesai selanjutnya di validasi oleh pakar dan praktisi pendidikan 

sebagai validator yang terdiri dari ahli materi adalah Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, 

S.Pd., M.Pd. dan Merlin Grace Rupa, S.Pd. Sedangkan ahli Media yaitu Hj. Salmila, 

S.Kom., M.T. Tujuan dilakukannya validasi oleh validator yaitu untuk mengetahui 

kevalidan dari e-modul dan angket yang telah dibuat, selain itu guna mendapatkan 

masukan, kritikan dan saran dalam perbaikan e-modul yang telah dikembangkan. 

E-modul matematika berbantuan calibre yang sudah dinyatakan valid maka 

tahap selanjutnya implementasi (Implementation) yaitu dilakukan uji coba produk. Uji 

coba ini dilakukan dengan uji coba terbatas oleh 1 orang pendidik dan 15 orang 

peserta didik di kelas VIII.C SMP Negeri 5 Palopo.  

Tahap akhir dari pengembangan ini yaitu evaluasi (Evaluation), dalam tahap 

ini, ditinjau melalui adanya hasil belajar dari peserta didik melalui pretest dan post-

test. Uji coba efektifitas dilakukan dengan subjek peserta didik kelas VIII.C SMP 

Negeri 5 Palopo  

1. Prototype akhir dari pengembangan e-modul berbantuan calibre pada 

pembahasan materi relasi dan fungsi 

Prototype akhir dari pengembangan e-modul berbantuan calibre dapat di lihat 

pada gambar berikut : 
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Prototype akhir dari pengembangan ini di peroleh melalui beberapa perbaikan 

atas masukan dari para validator sehingga diperoleh e-modul berbantuan calibre yang 

valid. Produk bahan ajar terdiri dari beberapa bagian yaitu cover produk, petunjuk 

penggunaan, daftar isi, kata pengantar, petunjuk belajar, petunjuk menyelesaikan soal, 

materi, latihan, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Penggunaan e-modul dapat diakses 

di gawai dengan bantuan epub reader untuk membukanya. 

2. Deskripsi kevalidan e-modul matematika berbantuan Calibre 

Tingkat kevalidan e-modul pembelajaran berbantuan calibre yang 

dikembangkan sangat penting, e-modul pembelajaran dikatakan valid apabila 

memenuhi kreteria uji validitas pada tabel 3.6 yang dilakukan sebelum e-modul di uji 

cobakan. Adapun hasil validasi yang diperoleh ahli validator yang telah dipaparkan 

sebelumnya, yaitu presentasi validasi ahli media dan desain yaitu dengan nilai rata-

rata 79,16% dengan kategor valid dari jumlah skor 38, dengan skor maksimal 48. 

Untuk presentasi ahli materi/isi yang dengan nilai rata-rata 82,5% dengan kategori 

Gambar 4.15  Prototype  akhir e-modul berbantuan calibre 
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sangat valid dari jumlah skor 66 dengan skor maksimal 80. Sehingga dapat 

disimpulkan e-modulyang telah dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Deskripsi kepraktisan e-modul berbantuan Calibre 

Kepraktisan media dikatakan praktis apabila memenuhi dua aspek yaitu : 

materi dan daya tarik, dari (1) aspek materi terdiri dari : mudah di pahami, membantu 

siswa dalam belajar di luar proses pembelajaran. Sedangkan (2) aspek daya tarik 

terdiri dari tampilan media dan penggunaan e-modul berbantuan calibre  membuat 

pembelajaran relasi dan fungsi semakin menyenangkan, bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. Berdasarkan dua aspek tersebut dari penilaian respon peserta didik 

media matematika yang telah dikembangkan dinyatakan praktis karena media dapat 

digunakan dimanapun, kapanpun, dan dapat di bawa kemana saja selagi memiliki alat 

elektronik seperti gawai, leptop, dan komputer. 

Adapun hasil praktikalitas e-modul berbantuan calibre diperoleh dengan 

memberikan angket praktikalitas kepada 1 orang pendidik dan 15 orang peserta didik 

kelas VIII C. Setelah e-modul berbantuan calibre di nilai praktikalitasnya, kemudian 

dilakukan analisis data kuantitatif yaitu jumlah skor praktikalitas dan data kualitatif 

yaitu komentar dan saran praktisi. Adapun hasil praktikalitas e-modul oleh pendidik 

dan peserta didik sebagai berikut : 

a. Praktikalitas e-modul oleh pendidik 

Hasil analisis angket praktikalitas oleh pendidik terhadap e-modul matematika 

berbantuan calibre menunjukan bahwa penilaian untuk keempat aspek yaitu 3 aspek 

dalam kategori praktis dan 1 aspek tampilan, aspek kemudahan penggunaan, aspek 
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penyajian materi, dan aspek manfaat e-modul berbantuan calibre . Dari hasil 

praktikalitas oleh pendidik mata pelajaran matematika mendapat skor rata-rata 

85,86% yang berada di kategori sangat praktis. 

b. Praktikalitas e-modul oleh peserta didik  

Dilihat dari hasil analisis pada lembar instrument praktikalitas oleh peserta 

didik, maka e-modulmatematika berbantuan calibre mencapai tingkat kepraktisan 

dengan rata-rata persentase dari respon peserta didik yaitu 79,86% dengan kategori 

sangat praktis. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan e-modul matematika 

berbantuan calibre pada pembahasan materi relasi dan fungsi di SMP Negeri 5 

Palopo, praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran disekolah maupun diluar 

sekolah. 

4. Deskripsi keefektifan e-modul  berbantuan calibre 

Setelah uji kepraktisan telah dinyatakan praktis kemudian produk ini akan di 

evaluasi dan di uji keefektifannya. Adapun hasil keefektifan e-modulberbantuan 

calibre diperoleh dengan membandingkan hasil belajar peserta didik melalui pretest 

(Nilai hasil ulangan matematika kelas VIII.C sebelum peneliti melakukan penelitian di 

SMP Negeri 5 Palopo) dan Post-tes. Untuk lembar post-test yang diberikan oleh 

peserta didik mendapatkan setelah peneliti memberikan pembelajaran menggunakan 

media e-modul yang sudha diinstal pada smartphone masing-masing siswa. Setelah 

selesai melakukan pembelajaran menggunakan e-modul peneliti memberikan lembar 

post-test. Dari hasil post-test siswa mendapatkan nilai rat-rata 82 dengan nilai 

terendah 70 dan nilai tertinggi 90. Kemudian peneliti mengolah data dengan 
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menggunakan analisis N-gain nilai rata-rata yang diperoleh adalah 0,34 masuk dengan 

kategori “peningkatan sedang” atau “efektif”. 

Hasil pengembangan e-modul ini memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai 

berikut :  

1. Kelebihan produk ini 

a. E-modul yang dikembangkan mudah di aplikasikan karena dapat dibuka di 

handphone dan dileptop 

b. Dapat diakses secara offline sehingga tidak menjadi halangan ketika pengguna 

kehabisan paket data namun ingin menggunakan media. 

c. Dalam penggunaannya tidak membingungkan dan sangat mudah untuk 

dipahami. 

d. Terdapat video pembelajaran di dalam e-modul sehinggan menambah minat 

belajar peserta didik. 

2. Kekurangan produk 

a. Materi yang terdapat dalam e-modul berbantuan calibre yang dikembangkan 

hanya sebatas materi relasi dan fungsi 

b. Membutuhkan epub reader untuk membukanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan proses pengembangan e-modul matematika berbantuan calibre pada 

pembahasan materi relasi dan fungsi untuk menjadi media pendukung dalam proses 

pembelajaran peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 5 Palopo ini dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut :  

1. Prototype akhir dari pengembangan ini diperoleh melalui beberapa perbaikan atas 

masukan dari validatro sehingga diperoleh e-modul berbantuan calibre yang 

valid. Produk bahan ajar terdiri dari beberapa bagian yaitu cover produk, petunjuk 

penggunaan, daftar isi, kata pengantar, petunjuk belajar, petunjuk menyelesaikan 

soal, materi yang memuat video pembelajaran tentang materi relasi dan fungsi, 

latihan, kunci jawaban, dan daftar pustaka 

2. Berdasarkan hasil uji validitas e-modul pembelajaran matematika berbantuan 

calibre pada pokok bahasan bilangan bulat diperoleh persentase dari validator 

ahli media 79,16% dengan kategori “Valid”, sedangkan validator ahli materi 

memperoleh presentase rata-rata 82,5% dengan kategori “Sangat valid” 

3. Berdasarkan hasil uji praktikalitas pendidik dan peserta didik terhadap e-modul 

pembelajaran matematika berbantuan calibre pda pokok bahasan relasi dan fungsi 

diperoleh persentase sebesar skor rata-rata 85,86% oleh pendidik yang berada di 

kategori “Sangat praktis” dan presentasi sebesar 79,86% dengan kategori “Sangat 

praktis” oleh peserta didik. 
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4. Berdasarkan hasil uji keefektifan pendidik dan peserta didik terhadap e-modul 

pembelajaran matematika berbantuan calibre pada pokok bahasan relasi dan 

fungsi diperoleh persentase sebesar skor rata-rata 0,34 oleh peserta didik yang 

berada dikategori “Peningkatan sedang” atau “efektif”. 

B. Implikasi 

Adapun implikasi pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bahan ajar e-modul berbantuan calibre pada materi relasi dan fungsi yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif bagi peserta didik untuk 

memahami materi relasi dan fungsi 

2. Salah satu bahan ajar yang mendukung tercapainya pembelajaran secara mandiri 

bagi peserta didik. 

3. Memberikan tambahan wawasan dalam pemanfaatan media pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada pendidik untuk lebih kreatif dalam penggunaan 

media pembelajaran. 

C. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, sehingga perlu dilakukan 

tindak lanjut untuk memperoleh bahan ajar e-modul yang baik dan berkualitas. Oleh 

karena itu, peneliti menyarankan : 

1. Bahan ajar berupa e-modulpada materi relasi dan fungsi dapat digunakan oleh 

peserta didik dan pendidik mata pelajaran matematika pada saat proses 

pembelajaran dikelas serta dapat menjadi bahan belajar mandiri dirumah. 
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2. Bahan ajar e-modul dalam pengembangan ini hanya pada materi relasi dan fungsi 

sehingga diharapkan kepada peneliti  bidang pengembangan selanjutnya agar 

dapat mengembangkan e-modul pembelajaran pada materi lainnya. 

3. Penelitian ini juga dapatt dijadikan refrensi untuk melakukan penelitian sejenis 

yakni penelitian pengembangan. 
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